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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN
TANGGAL 30 SEPTEMBER 2024
DAN UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT (TIDAK DIAUDIT)
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DIRECTOR'S STATEMENT
REGARDING
THE RESPONBILITY FOR THE FINANCIAL STATEMENTS
AS OF SEPTEMBER 30, 2024 AND FOR
THE NINE MONTH PERIODS
THEN ENDED (UNAUDITED)
PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA TBK

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1 Nama :  Hengky Wijaya
Alamat Kantor :  Pergudangan T8 No. 16, Alam Sutera,
Tangerang Selatan
Alamat Rumah : ]I Boelevard Palem Raya No. 1825,
Lippo Karawaci, Kab. Tangerang
Nomor Telepon : 02122353388
Jabatan :  Direktur Utama
2 Nama : Dewi Irianty Wijaya
Alamat Kantor :  Pergudangan T8 No. 16, Alam Sutera,
Tangerang Selatan
Alamat Rumah - JI. Kencana Molek III M12/29,
Jakarta Barat
Nomor Telepon ;02122353338
Jabatan . Direktur
Menyatakan bahwa :
L Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan

keuangan Perusahaan;

Z. Laporan keuangan Perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia scbagaimana
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.

3 a. Semua informasi dalam laporan keuangan Perusahaan telah dimuat
secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan Perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta
material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau
fakta material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern dalam
Perusahaan,

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarmnya.

We, the undersigned :

1. Name . Henghy Wijaya
Office address . Pergudangan T8 No. 16, Alam Sutera,
Tangerang Selatan
Residential address . JI Boelevard Palem Raya No. 1825,
Lippo Karawaci, Kab. Tangerang
Telephone © 0212235 3388
Title . President Director
2. Name . Dewi Irianty Wijaya
Office address : Pergudangan T8 No. 16, Alam Sutera,
Tangerang Selatan
Residential address :JI Kencana Molek ITI M12/29,
Jakarta Barat
Telephone 1 02122353388
Title ¢ Director

Declare that :

I. We are responsible for the preparation and the presentation of the
financial statements of the Company;

2. The financial statements of the Company have been prepared and
presented in accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards issued by the Indonesian Institute of Accouniants.

3. a Al information have been fully and correctly disclosed in the
Company's financial statements,

b. The financial statements of the Company do not contain false
material information or facts, nor do they not ommit material
information or facts;

4. We are responsible for the Company's internal control systems.

This is our declaration, which has been made truthfully.

TANGERANG SELATAN, 24 OKTOBER 2024/ OCTOBER 24, 2024
ATAS NAMA/ON BEHALF OF
PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA TBK

engky Wijaya
Direktur Utama/
President Director

Direktur/
Director



PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Tbk

Laporan Posisi Keuangan
Tanggal 30 September 2024 (tidak diaudit)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Tbk
Statements of Financial Position

As of September 30, 2024 (unaudited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 September 2024/ 31 Desember 2023/*)
September 30, 2024 December 31, 2023*)

Catatan/
Notes
Aset
Aset Lancar
Kas dan setara kas 4c,4d,4f,6
Piutang usaha - neto 4e,4f,4h,7,32
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang lain-lain 4e,4f,4h,8,32
Pihak ketiga
Persediaan 49,9
Pajak dibayar dimuka 4n,21a
Biaya dibayar dimuka 49,4h,10
Uang muka 11

Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar
Investasi lainnya
Pihak berelasi 4f,12,32
Aset hak guna - setelah
dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
(Rp5.730.812.953,- pada
tanggal 30 September 2024
(31 Desember 2023:
Rp 4.698.403.150,-) 41,13,32
Aset tetap - setelah
dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
(Rp8.226.987.537 - pada
tanggal 30 September 2024
(31 Desember 2023:

Rp7.418.527.095,-) 4j,14
Aset pajak tangguhan 4n,21d
Jumlah

Aset Tidak Lancar

Jumlah Aset

*) Laporan posisi keuangan konsolidasian
Perusahaan dan entitas anaknya pada tanggal
31 Desember 2023. Perusahaan kehilangan
pengendalian atas entitas anak tersebut pada
tanggal 29 Juli 2024 (Catatan 1b).

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan

56.002.059.042

1.139.395.896
32.904.390.746

215.551.790
38.763.517.853
362.229.095
132.976.443
39.679.838.302

Assets
Current Assets
36.778.727.513 Cash and cash equivalents
Trade receivables - net
2.172.294.775 Related parties
34.333.785.263 Third parties
Other receivables
378.693.824 Third parties
32.985.154.946 Inventories
133.699.243 Prepaid taxes
462.956.674 Prepaid expenses
43.506.683.585 Advances
150.751.995.824 Total Current Assets

169.199.959.167

38.064.809.175

3.661.546.483

51.575.440.173
1.019.040.994

Non-Current Assets

Other investment

36.549.067.845 Related parties
Right of use assets - net

less accumulated

depreciation of

(Rp5,730,812,953.-

as of September 30, 2024

(December 31, 2023:

4.693.956.286 Rp4,698,403,150.-)
Fixed assets - net

less accumulated

depreciation of

(Rp8,226,987,537 .-

as of September 30, 2024

(December 31, 2023:

94.320.836.824

263.520.795.991

52.136.147.321 Rp7,418,527,095.-)
1.023.223.854 Deferred tax assets
Total
94.402.395.306 Non-Current Assets
245.154.391.130 Total Assets

*) The consolidated statement of financial position
of the Company and its subsidiary as of
December 31, 2023. The Company loss control of
the subsidiary on July 29, 2024 (Note 1b).

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the financial statements



PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Tbk

Laporan Posisi Keuangan

Tanggal 30 September 2024 (tidak diaudit)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes

PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Tbk

Statements of Financial Position
As of September 30, 2024 (unaudited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 September 2024/ 31 Desember 2023/*)
September 30, 2024 December 31, 2023*)

Liabilitas dan Ekuitas

Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang lain-lain
Pihak ketiga
Utang pajak
Uang muka penjualan
Beban akrual
Liabilitas sewa pembiayaan
jangka panjang yang
jatuh tempo dalam
waktu satu tahun
Jumlah Liabilitas
Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas imbalan kerja
Liabilitas sewa pembiayaan

jangka panjang -
setelah dikurangi
bagian jangka
pendek

Jumlah Liabilitas
Jangka Panjang

Jumlah Liabilitas

Ekuitas
Modal dasar 2.560.000.000 saham
dengan nilai nominal
Rp 100,- / saham.
Modal ditempatkan dan disetor penuh
sebanyak 800.000.000 saham
pada tanggal 30 September 2024
dan 31 Desember 2023
Tambahan modal disetor
Penghasilan komprehensif lain
Pengukuran kembali atas
program imbalan pasti
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan
penggunaannya
Jumlah
Kepentingan non pengendali
Jumlah Ekuitas

Jumlah
Liabilitas dan Ekuitas

*) Laporan posisi keuangan konsolidasian

4c,4f,4h,4k,15,32

4c,4f,4h,4k,16

4n,21a

4h,17

4c,4f,4h,18

41,19

40,20

41,19

22
23

24

Perusahaan dan entitas anaknya pada tanggal
31 Desember 2023. Perusahaan kehilangan

pengendalian atas entitas anak tersebut p.
tanggal 29 Juli 2024 (Catatan 1b).

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan

ada

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan

3.909.210.196
32.496.100.574

409.463.910
2.522.486.515
10.892.268
1.245.601.077

374.035.970

6.262.764.107
20.334.289.354

407.943.264
4.387.351.323
22.901.527
879.530.912

543.871.948

40.967.790.510

32.838.652.436

4.224.245.033

217.106.720

4.233.726.033

469.461.610

4.441.351.753

4.703.187.643

45.409.142.263

37.541.840.079

80.000.000.000

30.293.972.100
(342.898.758)

6.440.000.000

101.720.580.386

80.000.000.000
30.293.972.100

(342.898.758)

5.440.000.000

91.884.323.976

218.111.653.728

207.275.397.318

337.153.733

218.111.653.728

207.612.551.051

263.520.795.991

245.154.391.130

Liabilities and Equities

Current Liabilities
Trade payables
Related parties
Third parties
Other payables
Third parties
Taxes payable
Advance sales
Accrued expenses
Current portion of
long term
finance leases
liabilities
Total
Current Liabilities

Non-Current Liabilities
Employee benefit liabilities
Long term
finance leases
liabilities
- net less
current portion
Total Non-Current
Liabilities

Total Liabilities
Equity

Authorized capital
2,560,000,000 shares

par value Rp 100,- per share

Issued and fully paid

800,000,000 shares

as of September 30, 2024

and December 31, 2023
Ad(ditional paid-in capital
Other comprehensive income

Remeasurement of

defined benefit obligation

Retained earnings

Appropriated

Unappropriated
Total
Non controlling interest
Total Equity

Total
Liabilities and Equity

*) The consolidated statement of financial position

of the Company and its subsidiary as of

December 31, 2023. The Company loss control of

its subsidiary on July 29, 2024 (Note 1b).

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the financial statements



PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Thk
Statements of Profit or Loss
and Other Comprehensive Income
For The Nine-Month Period
Ended September 30, 2024 (unaudited)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Tbk
Laporan Laba Rugi
dan Penghasilan Komprehensif Lain
Untuk Periode Sembilan Bulan
Yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2024 (tidak diaudit)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/ 30 September 2024/** 30 September 2023/*
Notes September 30, 2024** September 30, 2023%)

Penjualan bersih 4h,4m,25 263.358.200.190 238.741.507.478 Net sales
Beban Cost of
pokok penjualan 4h,4m,26 (179.310.013.477) (161.559.393.980) goods sold
Laba Kotor 84.048.186.713 77.182.113.498 Gross Profit
Beban usaha 4m,27 (36.856.607.830) (32.977.003.559) Operating expenses
Laba Operasi 47.191.578.883 44.205.109.940 Operating Income
Pendapatan keuangan 4m,28 3.265.877.088 2.463.717.804 Finance income
Beban keuangan 4m,28 (55.231.696) (73.726.550) Finance costs
Pendapatan lain-lain 4m,29 813.786.481 286.496.404 Other Incomes
Beban lain-lain 4m,29 (46.586.467) (27.288.720) Other Expenses
Laba Sebelum Profit Before
Pajak Penghasilan 51.169.424.290 46.854.308.878 Income Tax
Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan Income Tax Benefit (Expenses)
Pajak Kini 4n,21c (10.752.567.540) (9.999.110.000) Current Tax
Pajak Tangguhan 4n,21d - - Deferred Tax
Jumlah Beban Pajak Penghasilan (10.752.567.540) (9.999.110.000) Total Income Tax Expenses
Laba Periode Berjalan 40.416.856.750 36.855.198.878 Profit for the Period
Penghasilan Other Comprehensive
Komprehensif Lain Income
Pos-pos Items
yang tidak akan not to be
direklasifikasikan reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Pengukuran kembali Remeasurements of
atas liabilitas post-employment
imbalan pasca kerja 40,20 - - benefit obligations
Pajak Penghasilan Related
terkait 4n,21d - - income tax
Jumlah Total Other
Penghasilan Comprehensive
Komprehensif Lain - - Income
Jumlah Total Comprehensive
laba komprehensif 40.416.856.750 36.855.198.878 Income
Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada : Net Income Attributable to :
Pemilik Entitas Induk 40.436.256.410 37.088.042.167 Owner of The Entity
Kepentingan Non Pengendali (19.399.660) (232.843.290) Non Controlling Interest
Jumlah 40.416.856.750 36.855.198.878 Total
Jumlah Penghasilan Komprehensif Total Comprehensive Income
Yang Dapat Diatribusikan Kepada: Attributable to:
Pemilik Entitas Induk 40.436.256.410 37.088.042.167 Owner of The Entity
Kepentingan Non Pengendali (19.399.660) (232.843.290) Non Controlling Interest
Jumlah 40.416.856.750 36.855.198.878 Total
Laba Basic
per saham dasar 4q,30 51 46 earnings per share

*) The consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income of the Company and its subsidiary
for the period ended September 30, 2023. The Company
loss control of its subsidiary on July 29, 2024 (Note 1b).

*) Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian Perusahaan dan entitas anaknya untuk
periode yang berakhir pada tanggal 30 September
2023. Perusahaan kehilangan pengendalian atas
entitas anak tersebut pada tanggal 29 Juli 2024

**) The statement of profit or loss and other
comprehensive income of the Company for the period
ended September 30, 2024, includes the results of
operations of its subsidiary for the period from January 1,
2024 until July 29, 2024.

**) Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain Perusahaan untuk periode yang berakhir pada
tanggal 30 September 2024, termasuk hasil usaha
entitas anaknya untuk periode dari tanggal 1 Januari
2024 sampai dengan tanggal 29 Juli 2024.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the financial statements



PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA,

Laporan Perubahan Ekuitas
Untuk Periode Sembilan Bulan

Tbk

Yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2024 (tidak diaudit)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Thk
Statements of Changes in Equity
For The Nine-Month Period
Ended September 30, 2024 (unaudited)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Pengukuran
kembali
atas program

Tambahan Saldo Laba/ Retained Earnings imbalan pasti/ Kepentingan
Modal Disetor / Telah ditentukan Belum ditentukan Remeasurement Non Pengendali/
Catatan/ Modal Disetor / Additional penggunaannya/ penggunaannya/ of defined benefit Jumlah/ Non Controlling Jumlah Ekuitas /
Notes Paid-up Capital Paid-in Capital Appropriated Unappropriated obligation Total Interest Total Equity
Saldo per 31 Desember 2022 80.000.000.000 30.293.972.100 4.440.000.000 70.268.497.860 (441.032.523) 184.561.437.437 513.087.287 185.074.524.724  Balance as of December 31, 2022
Cadangan umum 24 - - 1.000.000.000 (1.000.000.000) - - - - Appropriation to general reserve
Dividen final 24 - - - (28.800.000.000) - (28.800.000.000) - (28.800.000.000) Final dividend
Laba bersih periode berjalan 37.088.042.167 - 37.088.042.167 (232.843.290) 36.855.198.878 Profit for the period
Saldo per 30 September 2023 80.000.000.000 30.293.972.100 5.440.000.000 77.556.540.027 (441.032.523) 192.849.479.604 280.243.997 193.129.723.601  Bal as of September 30, 2023
Saldo per 31 Desember 2023 80.000.000.000 30.293.972.100 5.440.000.000 91.884.323.976 (342.898.758) 207.275.397.318 337.153.733 207.612.551.051  Balance as of December 31, 2023
Cadangan umum 24 - - 1.000.000.000 (1.000.000.000) - - - - Appropriation to general reserve
Dividen final 24 - - - (29.600.000.000) - (29.600.000.000) - (29.600.000.000) Final dividend
Laba bersih periode berjalan - - - 40.436.256.410 - 40.436.256.410 (19.399.660) 40.416.856.750 Profit for the period
Dekonsolidasi entitas anak 1b - - - - - - (317.754.073) (317.754.073) Deconsolidation of a subsidiary

Saldo per 30 September 2024

80.000.000.000

30.293.972.100

6.440.000.000

101.720.580.386

(342.898.758)

218.111.653.728

218.111.653.728  Balance as of Seotember 30, 2024

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the financial statements



PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Tbk

Laporan Arus Kas
Untuk Periode Sembilan Bulan

Yang Berakhir Pada Tanggal 30 September 2024 (tidak diaudit)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Thk
Statements of Cash Flows

For The Nine-Month Period

Ended September 30, 2024 (unaudited)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

30 September 2024/**
September 30, 2024** September 30, 2023*)

30 September 2023/*)

Catatan/
Notes
Arus Kas dari
Aktivitas Operasi
Penerimaan dari
pelanggan 717,25
Penerimaan dari aktivitas
operasi lainnya 8,29

Pembayaran kepada

8,9,11,15,26,27,

pemasok dan karyawan 29
Pembayaran pajak 21
Pembayaran beban 8,10,16,18,21,

operasional lainnya 27,29

Kas bersih diperoleh dari
aktivitas operasi

Arus Kas dari

Aktivitas Investasi
Penerimaan dari

penjualan aset tetap 14,29
Penerimaan dari pelepasan entitas anak,

dikurangi kas bersih yang dilepas 1b
Pembelian aset tetap 14
Penerimaan dividen 12

Kas bersih diperoleh dari
(digunakan untuk)
aktivitas investasi

Arus Kas dari

Aktivitas Pendanaan
Penerimaan dari

aktivitas pendanaan lainnya 16
Pembayaran bunga

sewa hak guna 28
Pembayaran

sewa hak guna 19
Pembagian dividen 11,24

Kas bersih diperoleh dari
(digunakan untuk)
aktivitas pendanaan

Penurunan Bersih

Kas dan bank

Kas dan bank
pada awal periode

Kas dan bank
pada akhir periode

*) Laporan arus kas konsolidasian Perusahaan dan
entitas anaknya untuk periode yang berakhir pada
tanggal 30 September 2023. Perusahaan kehilangan
pengendalian atas entitas anak tersebut pada

tanggal 29 Juli 2024 (Catatan 1b).

**) Laporan arus kas Perusahaan untuk periode
yang berakhir pada tanggal 30 September 2024,
termasuk hasil usaha entitas anaknya untuk periode
dari tanggal 1 Januari 2024 sampai dengan tanggal

29 Juli 2024.

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari laporan keuangan secara keseluruhan

265.819.484.326
1.302.440.386

(205.785.568.788)
(11.990.239.855)

(13.430.079.087)

243.666.542.081
364.178.312

(179.752.557.796)
(8.780.008.567)

(13.318.442.154)

35.916.036.982

42.179.711.876

353.782.007
(339.064.896)
1.370.000.000

58.738.926

(231.425.027)
548.000.000

1.384.717.111

375.313.898

(55.231.696)

(422.190.868)
(17.600.000.000)

(446.166.429)
(73.726.550)

(868.306.530)
(16.800.000.000)

(18.077.422.564)

(18.188.199.509)

19.223.331.529

24.366.826.265

36.778.727.513

18.963.996.188

56.002.059.042

43.330.822.453

Cash Flows From
Operating Activities
Receipts
from customer
Receipts from other
operating activities
Payments to
suppliers and employee
Tax payment
Payments for other
operational expenses
Net cash provided by
operating activities

Cash Flows From
Investing Activities
Receipts from
sales of fixed asset

Proceeds from disposal of a subsidiary,

net of cash disposed
Purchase of fixed assets
Receipts from dividend
Net cash provided by
(used in)
investing activities

Cash Flows From
Financing Activities
Receipts from
other financing activities
Payments of interest on
lease right of use
Payments of
lease right of use
Dividend payout
Net cash provided by
(used in)
financing activities

Net Decrease in Cash
on hand and in banks

Cash on hand and
in banks at the
beginning of period

Cash on hand and
in banks at the
end of period

*) The consolidated statement of cash flow of the Company
and its subsidiary for the period ended September 30, 2023.
The Company loss of control of its subsidiary on July 29,

2024 (Note 1b).

**) The statement of cash flow for the period ended
September 30, 2024, includes the results of operations of its
subsidiary for the period from January 1, 2024 until July 29,

2024.

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the financial statements



PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Tbk

Catatan atas Laporan Keuangan

Tanggal 30 September 2024 dan Untuk Periode Sembilan Bulan
Yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut (tidak diaudit)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT KURNIAMITRA DUTA SENTOSA, Thk
Notes to Financial Statements

As of September 30, 2024 and

For The Nine-Month Period Then Ended (unaudited)
(Expressed in Rupiah, unless Otherwise Stated)

1. Umum 1. General

a. Pendirian Perusahaan a. The Company's Establishment

PT Kurniamitra Duta Sentosa, Tbk ("Perusahaan") didirikan berdasarkan
Akta No. 21 tanggal 17 Juli 2000, yang dibuat di hadapan Notaris Kun
Hidayat, SH, Notaris di Bekasi . Akta pendirian tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C-11094.HT.01.01.TH.2001
tanggal 19 Oktober 2001.

Anggaran dasar Perusahaan mengalami perubahan dengan Akta No. 04
tanggal 05 Februari 2016 yang dibuat dihadapan Besus Tri Prasetyo, SH.,
Notaris di Tangerang, mengenai perubahan Modal Dasar dan Modal
Ditempatkan Perusahaan. Akta perubahan tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0003410.AH.01.02. TAHUN 2016 tanggal 22 Februari 2016.

Anggaran dasar Perusahaan mengalami perubahan dengan Akta No. 28
tanggal 25 November 2019 yang dibuat dihadapan Rini Yulianti, SH.,
Notaris di Jakarta, mengenai perubahan peningkatan Modal Dasar dan
Modal Ditempatkan/disetor, serta perubahan Direksi dan Komisaris
Perusahaan. Akta perubahan tersebut telah memperoleh pengesahan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03.0364475 dan No. AHU-
AH.01.03.0364476 tanggal 26 November 2019.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan.
Perubahan terakhir berdasarkan Akta Notaris No. 09 tanggal 05 Juni 2020
yang dibuat dihadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta Timur,
mengenai beberapa hal sebagai berikut:

a. Menyetujui rencana Perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum
Perdana atas saham-saham dalam Perusahaan kepada masyarakat
("Penawaran Umum Perdana") dan mencatatkan saham-saham
Perusahaan tersebut pada Bursa Efek Indonesia (Company Listing)
serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-saham Perusahaan
dalam Penitipan Kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal Indonesia.

b. Menyetujui dalam rangka Penawaran Umum Perdana:

1. Perubahan status Perusahaan dari perusahaan tertutup menjadi
perusahaan terbuka, dan menyetujui perubahan nama Perusahaan
menjadi PT Kurniamitra Duta Sentosa, Tbk;

2. Pengeluaran saham dalam simpanan (portepel) Perusahaan
sebanyak-banyaknya 160.000.000 saham baru yang mewakili
sebanyak-banyaknya sebesar 20% dari modal ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perusahaan setelah Penawaran Umum
Perdana, melalui Penawaran Umum Perdana kepada masyarakat,
dengan memperhatikan:

i. Peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk
peraturan Pasar Modal, dan

ii. Peraturan Bursa Efek yang berlaku di tempat dimana saham-
saham Perusahaan dicatatkan.

serta memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris
Perusahaan untuk menentukan kepastian jumlah saham yang
dikeluarkan melalui Penawaran Umum Perdana kepada
masyarakat dan kewenangan Dewan Komisaris tersebut dapat
dilimpahkan kepada Direksi Perusahaan.

3. Pencatatan seluruh saham-saham Perusahaan yang merupakan
saham yang telah dikeluarkan dan disetor penuh pada Bursa Efek
Indonesia.

PT Kurniamitra Duta Sentosa, Tbk ("Company") was established based
on Deed No. 21 dated July 17, 2000, of Kun Hidayat, SH, Notary in
Bekasi. The deed of establishment has been approved by the Minister of
Justice and Human Rights of the Republic of Indonesia based on
Decision Letter No. C-11094.HT.01.01.TH.2001 on October 19, 2001.

The Company's Articles of Association have been by Deed No. 04 dated
February 5, 2016 of Besus Tri Prasetyo, SH., Notary in Tangerang,
regarding changes in the Company's authorized capital and issued
capital. The amendment deed was approved by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia based on Decree No. AHU-
0003410.AH.01.02.TAHUN 2016 on February 22, 2016.

The Company's Articles of Association have been amanded by Deed No.
28 dated November 25, 2019 of Rini Yulianti, SH., Notary in Jakarta,
concerning changes in the increase in authorized and issued capital, and
changes in the Company's Board of Directors and Commissioners. The
amendment deed was approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia based on Decree No. AHU-
AH.01.03.0364475 and No. AHU-AH.01.03.0364476 on November 26,
2019.

The Company's Article of Association have been amanded several times.
The last amendment was based on Notarial Deed No. 09 dated June 5,
2020 of Rini Yulianti, S.H, Notary in East Jakarta, concerning the following
items:

a. Approved the Company's plan to conduct Initial Public Offering of
shares in the Company to the public ("Initial Public Offering") and
listed the Company's shares on the Indonesia Stock Exchange
(Company Listing) and agreed to register the Company's shares in
Collective Custody. implemented in accordance with applicable laws
and regulations in the field of the Indonesian Capital Market.

b. Approved for the Initial Public Offering:

1. Changing the status of the Company from a private company to a
public company, and approving the change of the Company's
name to PT Kurniamitra Duta Sentosa, Tbk;

2. Issuance of shares in the Company's deposits (portfolio) of up to
160,000,000 new shares representing a maximum of 20% of the
Company's issued and fully paid in capital after the Initial Public
Offering, through an Initial Public Offering to the public, taking into
account:

i. The prevailing Regulations include Capital Market regulations,
and

ii. Securities Exchange regulations that apply in the place where
the Company's shares are listed.

as well as authorizing the Company's Board of Commissioners to
determine the certainty of the number of shares issued through the
Initial Public Offering to the public and the authority of the Board of
Commissioners can be delegated to the Company's Directors.

3. Listing of all the Company's shares which are shares that have
been issued and fully paid at the Indonesia Stock Exchange.
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1. Umum (Lanjutan) 1. General (Continued)

a. Pendirian Perusahaan (Lanjutan) a. The Company's Establish t (Continued)

4. Perubahan seluruh ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan untuk
disesuaikan dengan ketentuan Peraturan Bapepam dan LK No.
IX.J.1 tentang Pokok-pokok Anggaran Dasar Perseroan yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
14/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan RUPS
Perusahaan Terbuka dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten
atau Perusahaan Publik (untuk selanjutnya disebut "Anggaran
Dasar").

5. Perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham
dalam Perusahaan sesuai dengan hasil pelaksanaan Penawaran
Umum Perdana dan pencatatan saham-saham Perusahaan dalam
BEI dalam rangka Penawaran Umum Perdana.

6. Menyetujui pelaksanaan program alokasi saham kepada karyawan
Perusahaan (Employee Stock Allocation - "ESA") dalam rangka
Penawaran Umum Perdana sebanyak-banyaknya 10% dari jumlah
saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana dengan
jumlah dan tata cara yang akan ditentukan oleh Direksi
Perusahaan, dengan tetap memperhatikan peraturan-peraturan
terkait di bidang Pasar Modal.

7. Memberikan kuasa kepada Direksi Perusahaan  untuk
melaksanakan segala tindakan yang diperlukan sehubungan
dengan program ESA tersebut.

C. Menegaskan kembali susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris
Perusahaan dalam Anggaran Dasar Perusahaan termasuk penetapan
Komisaris Independen Perusahaan untuk masa jabatan sampai
dengan tanggal ditutupnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Perusahaan untuk tahun buku 2024, yang akan diselenggarakan pada
tahun 2025.

d. Memberikan kuasa kepada Direksi Perusahaan untuk melaksanakan
segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan Penawaran
Umum Perdana.

€ Memberikan kuasa kepada Direksi Perusahaan dengan hak subtitusi
untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan dalam rangka
efektifnya dan/atau pelaksanaan hal-hal yang diputuskan yang
diberikan dalam keputusan ini.

Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan mengenai perubahan kembali
status Perusahaan dari perusahaan tertutup menjadi Perusahaan Terbuka
(Tbk.), berdasarkan Akta Notaris No. 09 tanggal 05 Juni 2020 dari Rini
Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta Timur, telah mendapatkan pengesahan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
0038875.AH.01.02. TAHUN 2020 tanggal 07 Juni 2020.

Berdasarkan pasal 3 anggaran dasar, maksud dan tujuan Perseroan
adalah berusaha dalam bidang perdagangan besar dan eceran, industri
pengolahan dan aktivitas profesional, iimiah dan teknis. Pada saat ini,
Perusahaan bergerak dalam bidang perdagangan produk Monin Syrup dari
Prancis dan merupakan distributor tunggal produk tersebut di Indonesia.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak 17 Juli 2000.

Perusahaan berdomisili di JIl. Komp. Pergudangan Multi Guna T8 No. 16,
Alam Sutera, Pakulon, Serpong Utara, Tangerang Selatan, Banten.

Perusahaan induk Perusahaan adalah PT Dima Investindo dan merupakan
Perusahaan induk terakhir Perusahaan.

4. Amendments to all provisions of the Company's Articles of
Association to be adjusted to the provisions of Bapepam-LK
Regulation No. IX.J.1 concerning the Principles of the Company's
Articles of Association Conducting a Public Offering of Equity
Securities and a Public Company, Financial Services Authority
Regulation No. 14 / POJK.04 / 2020 concerning the Plan and
Organization of the GMS of the Public Company and Financial
Services Authority Regulation No. 33 / POJK.04 / 2014 concerning
Directors and Board of Commissioners of Issuers or Public
Companies (hereinafter referred to as "Articles of Association").

5. Changes in capital structure and the composition of shareholders
in the Company in accordance with the results of the
implementation of the Initial Public Offering and listing of the
Company's shares on the IDX in the context of the Initial Public
Offering.

6. Approve the implementation of the Employee Stock Allocation
("ESA") program for the Initial Public Offering of up to 10% of the
total number of shares offered in the Initial Public Offering with the
number and procedures to be determined by the Company's
Directors, with a permanent pay attention to the relevant
regulations in the Capital Market field.

7. To authorize the Company's Directors to perform all necessary
action in connection with the ESA program.

C. Reaffirming the composition of the Directors and Board of
Commissioners of the Company in the Company's Articles of
Association, including the determination of the Company's
Independent Commissioners for the term of office until the closing
date of the Company's Annual General Meeting of Shareholders for
fiscal year 2024, to be held in 2025.

d. To authorize the Company's Directors to carry out all necessary
actions in connection with the Initial Public Offering.

e To authorize the Company's Directors with the substitution right to take
all necessary actions in the context of effective and / or
implementation of the matters decided in this decree.

Amendment to the Company's Articles of Association regarding the
change of status of the Company from a Public Company (Tbk) to a
private company, based on Notarial Deed No. 09 dated June 5, 2020 from
Rini Yulianti, S.H., Notary in East Jakarta, was approved by the Minister of
Law and Human Rights Republic of Indonesia No. AHU-
0038875.AH.01.02.TAHUN 2020 on June 7, 2020.

Based on article 3 of the articles of association, the Company's purposes
and objectives are to engage in in the wholesale and retail trade,
processing industry and professional, scientific and technical activities. At
present, the Company is engaged in trading Monin Syrup products from
France and is the sole distributor of these products in Indonesia.

The company started its commercial operations since July 17, 2000.

The company is domiciled at JI. Komp. Pergudangan Multi Guna T8 No.
16, Alam Sutera, Pakulon, Serpong Utara, Tangerang Selatan, Banten.

The parent entity of the Company is PT Dima Investindo and is the last
parent entity of the Company.
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1.

Umum (Lanjutan)

b. Anak Perusahaan Yang Dikonsolidasi

Perusahaan memiliki investasi saham pada anak Perusahaan sebagai
berikut:

Kegiatan Utama/

Anak Perusahaan / Subsidiary Principal Activities

1.

General (Continued)

b. Consolidated Subsidiary

The Company has investments in share at subsidiary as follows:

Persentase Kepemilikan/
Domisili/ Percentage of Ownership

Domiciled 2024 2023

PT Nutri Boga Sukses *)
dan Minuman/

Wholesaler of Foos and Beverages

Ingredients

PT Nutri Boga Sukses (Entitas Anak) yang berkedudukan di Jakarta Utara,
didirikan berdasarkan akta notaris No. 53 tanggal 17 Desember 2021 yang
dibuat di hadapan Khrisna Sanjaya, SH. M.Kn., notaris di Kota Tangerang
Selatan. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi

Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-

0083204.AH.01.01.Tahun 2021 tanggal 29 Desember 2021. Perusahaan
menyetor modal ke PT Nutri Boga Sukses sebesar Rp 765.000.000 setara
dengan 51% kepemilikan saham di PT Nutri Boga Sukses.

PT Nutri Boga Sukses (Entitas Anak) mulai beroperasi secara komersial
sejak tahun 2022.

Pada tanggal 29 Juli 2024, Perusahaan menjual 51% saham yang
merupakan seluruh investasinya di PT Nutri Boga Sukses yang terdiri dari
765 saham dengan harga jual sebesar Rp357.000.000,- kepada Bernard
Thedyardi, pihak ketiga. Laba atas penjualan investasi sebesar dicatat
sebagai bagian dari pendapatan lain-lain pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

. Penawaran Umum Perdana Perusahaan

Pada tanggal 28 Agustus 2020, Perusahaan telah memperoleh Surat
Pernyataan Efektif No. S-230/D.04/2020 dari Otoritas Jasa Keuangan
(“OJK”) untuk melakukan penawaran umum perdana saham biasa
sejumlah 160.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100 per saham
kepada masyarakat melalui Bursa Efek Indonesia (“BEI"). Saham tersebut
ditawarkan pada harga sebesar Rp300 per saham.

Pada tanggal 7 September 2020, seluruh saham Perusahaan tersebut
telah dicatatkan pada BEI.

. Komisaris, Direksi, Komite Audit dan Karyawan

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham
sebagaimana diaktakan dalam Akta Notaris No. 16 tanggal 18 Februari
2020 dari Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta Timur, susunan Dewan
Komisaris dan Direksi Perusahaan per 30 September 2024 dan 31
Desember 2023 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris Independen

Perdagangan Besar Bahan Makanan

Tiiang Lien Ang*)
Sugeng Suwignjo

Jakarta Utara/ North Jakarta 0,00% 51,00%

PT Nutri Boga Sukses (Subsidiary) which is domiciled in North Jakarta,
was established based on notarial deed No.53 dated December 17, 2021
of Khrisna Sanjaya, SH. M.Kn., notary in SouthTangerang. The deed of
establishment was approved by the Minister of Law and Human Rights of
the Republic of Indonesia based on its Decision Letter No.AHU-
0083204.AH.01.01.Tahun 2021 dated December 29, 2021. The entity paid-
up the capital to PT Nutri Boga Sukses amounted to Rp 765,000,000
equivalent to 51% shares ownership in PT Nutri Boga Sukses.

PT Nutri Boga Sukses (Subsidiary) started its commercial operations
since 2022.

On July 29, 2024, the Company sold 51% shares that represents all of its
investment in PT Nutri Boga Sukses consists of 765 shares at a selling
price of Rp357,000,000,- to Bernard Thedyardi, a third party. Gain on sale
of investment was recorded as part of other income in the statement of
profit or loss and other comprehensive income.

c. The Company's Initial Public Offering

On August 28, 2020, the Company obtained Effective Statement Letter
No. S-230/D.04/2020 from the Financial Service Authority ("OJK”) to
conduct an initial public offering of 160,000,000 shares with par value of
Rp100 per share through the Indonesia Stock Exchange (“BEI”). The
shares were offered at a price of Rp300 per share.

On September 7, 2020, the Company has listed all of these shares in BEI.

. Board of Commissioners, Directors, Audit Committee and Employees

Based on the Deed of Decision of the Company's Shareholders No. 16
dated February 18, 2020 from Notary Rini Yulianti, SH., Domiciled in East
Jakarta, the composition of the Company's Board of Commissioners and
Directors as of September 30, 2024 and December 31, 2023 is as
follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Independent Commissioner

Dewan Direksi Board of Directors
Direktur Utama Hengky Wiiaya President Director
Direktur Dewi Irianty Wiiaya Director
Direktur Dion Amaury Director
Direktur Laurens Nagaijava Director

*) Pada tanggal 19 September 2024, Tjiang Lien Ang telah mengajukan
pengunduran diri terhitung sejak tanggal yang akan disetujui oleh Rapat
Umum Pemegang Saham Perusahaan.

*) On September 19, 2024, Tjiang Lien Ang has submitted her resignation
effective as of the date to be approved by the Company's General
Meeting of Shareholders.
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1. Umum (Lanjutan) 1. General (Continued)

Susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal 30 September 2024 dan
31 Desember 2023 adalah sebagai berikut:

Members of the Company’s Audit Committee as of September 30, 2024
and December 31, 2023 are as follows:

Komite Audit Audit Committee
Ketua Sugeng Suwignjo Chairman
Anggota Enia Carlita Member
Anggota Astri Juniar Member
Internal Audit Risda Yonatha Audit Internal

Pembentukan Komite Audit Perusahaan telah sesuai dengan Peraturan
BAPEPAM-LK No. IX.1.5.

Personil manajemen kunci Perusahaan meliputi anggota dewan komisaris
dan direksi.

Dewan Komisaris dan Direksi menerima kompensasi yang besarnya untuk
periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2024 dan 2023 masing-
masing sebesar Rp 7,803,124,696,- dan Rp 4,265,197,605,-

Jumlah karyawan Perusahaan pada tanggal 30 September 2024 and 31
Desember 2023 masing-masing sebanyak 95 dan 97 orang.

Penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

lkatan Akuntan Indonesia (‘IAl") telah menerbitkan beberapa standar
akuntansi yang akan berlaku untuk laporan keuangan yang periodenya
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari 2023 sebagai berikut :

- "PSAK 201 (amendemen) "Penyajian Laporan Keuangan: Klasifikasi
Liabilitas sebagai Jangka Pendek atau Jangka Panjang"

- "PSAK 201 (Amendemen) "Penyajian Laporan Keuangan:
Pengungkapan Kebijakan Akuntansi".

- "PSAK 216 (amandemen) "Aset Tetap: Hasil Sebelum Penggunaan
yang Diintensikan"

- "PSAK 208 (Amendemen) "Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi, dan Kesalahan: Definisi Estimasi Akuntansi"

- "PSAK 212 (Amendemen) "Pajak Penghasilan:Pajak Tangguhan terkait
Aset dan Liabilitas yang timbul dari transaksi Tunggal”

Beberapa dari SAK dan ISAK termasuk amandemen dan peyesuaian
tahunan yang berlaku dalam tahun berjalan dan relevan dengan kegiatan
Perusahaan telah diterapkan sebagaimana dijelaskan dalam “Ikhtisar
Kebijakan Akuntansi”.

Beberapa SAK dan ISAK lainnya yang tidak relevan dengan kegiatan
Perusahaan atau mungkin akan mempengaruhi kebijakan akuntansinya
dimasa depan sedang dievaluasi oleh manajemen potensi dampak yang
mungkin timbul dari penerapan standar-standar ini terhadap laporan
keuangan.

Pernyataan Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi Keuangan

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang meliputi Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan
(ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan — lkatan
Akuntan Indonesia (DSAK-IAl) serta Peraturan OJK No. VIIL.G.7 tentang
“Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan
Publik”.

The establishment of the Company’s Audit Committee is in compliance
with BAPEPAM-LK Rule No. IX.1.5

The key management personnel of the Company comprises of the
member of the boards of directors and commissioners.

The Board of Commissioners and Directors receive compensation in the
amount for the period ended June 30, 2024 and 2023 amounting to Rp.
7,803,124,696,- and Rp 4,265,197,605.-, respectively.

The number of the Company's employees as of September 30, 2024 and
December 31, 2023 are 95. and 97 people, respectively.

2. Adoption of Revised Statements Financial Accounting Standards

The Indonesian Institute of Accountants (“IAl”) has issued several revision
of the following accounting standards which will be applicable for financial
statements covering periods beginning on or after January 1, 2023.

- "PSAK 201 (amendment) "Presentation of financial statements:
Classification of Liabilities as Current or Non-currrent”

- "PSAK 201 (Amendment) "Presentation of Financial Statements:
Disclosure of Accounting Policies

- "PSAK 216 (amendment) "Property, Plant and Equipment: Proceeds
before Intended Use"

- "PSAK 208 (Amendment) "Accounting Policies, Changes in
Accounting Estimates and Errors: Definition of Accounting
Estimates”

- "PSAK 212 (Amendment) "Income Tax: Deferred Tax related to
Assets and Liabilities arising from a single transaction”

Some of the SAKs and ISAKs, including annual amendments and
adjustments that are in effect in the current year and relevant to the
activities of the Entity, have been implemented as described in the
"Summary of Accounting Policies”.

Several other SAK and ISAK that are not relevant to the activities of the
Entity or might affect its accounting policies in the future, are being
evaluated by management for the potential impacts that may arise from
the application of these standards to the financial statements.

Statt t of Cc li With Fi ial Accounting Standards

The consolidated financial statements have been prepared and presented in
accordance with Financial Accounting Standards in Indonesia which include
the Statement of Financial Accounting Standards (PSAK) and Interpretation
of Financial Accounting Standards (ISAK) issued by the Financial Accounting
Standards Board -Indonesian Accountants Association (DSAK-IAI) and OJK
Regulation No. VIII.G.7 concerning "Presentation and Disclosure of Financial
Statements of Issuers or Public Companies".
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi

Berikut ini adalah ikhtisar kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh
Perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian yang sesuai

dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

a. Dasar Penqukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan

Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun sesuai PSAK No. 1 (Revisi
2015), "Penyajian Laporan Keuangan". Dasar pengukuran yang digunakan
adalah berdasarkan biaya historis, kecuali untuk akun tertentu yang diukur
berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi terkait.

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan konsep harga
perolehan dengan menggunakan dasar akrual, kecuali untuk laporan arus
kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas ke dalam aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan. Untuk tujuan laporan arus kas, kas dan setara kas mencakup
kas, kas di bank dan deposito berjangka yang jatuh tempo dalam waktu
tiga bulan atau kurang pada saat penempatan, setelah dikurangi cerukan.

Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian konsisten dengan yang digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian periode sebelumnya, kecuali untuk
penerapan beberapa PSAK baru, amandemen dan penyesuaian yang
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2023 telah diungkapkan dalam
catatan ini.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia mengharuskan manajemen untuk
membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi
penerapan kebijakan akuntansi dan jumlah aset, liabilitas, pendapatan dan
beban yang dilaporkan. Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan
pengetahuan terbaik dan pertimbangan atas kejadian dan tindakan saat ini,
hasil yang sebenarnya mungkin berbeda dari jumlah yang diestimasi. Hal-
hal yang melibatkan pertimbangan atau kompleksitas yang lebih tinggi atau
hal-hal di mana asumsi dan estimasi adalah signifikan terhadap laporan
keuangan konsolidasian diungkapkan dalam Catatan 5 atas laporan
keuangan konsolidasian .

. Prinsip Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan keuangan entitas induk
dan entitas anak yang mayoritas sahamnya dimiliki atau dikendalikan oleh
entitas induk. Pengendalian dianggap ada ketika entitas induk memiliki
secara langsung atau tidak langsung melalui entitas anak lebih dari
setengah kekuasaan suara suatu entitas, kecuali dalam keadaan yang
jarang dapat ditunjukkan secara jelas bahwa kepemilikan tersebut tidak
diikuti dengan pengendalian.

Pengendalian juga ada ketika entitas induk memiliki setengah atau kurang
kekuasaan suara suatu entitas jika terdapat :

+  kekuasaan yang melebihi setengah hak suara sesuai perjanjian
dengan investor lain;

*  kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan dan operasional
entitas berdasarkan anggaran dasar atau perjanjian;

+  kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti sebagian besar dewan
direksi dan dewan komisaris atau perorangan pengatur setara dan
mengendalikan entitas melalui dewan atau perorangan tersebut;
atau perjanjian;

*  kekuasaan untuk memberikan suara mayoritas pada rapat dewan
direksi dan dewan komisaris atau perorangan pengatur setara dan
mengendalikan entitas melalui dewan direksi dan dewan komisaris
atau perorangan tersebut.

Summary of Accounting Policies

Presented below is a summary of significant accounting policies adopted by
the Entity in preparing the consolidated financial statements which are in
conformity with Indonesian Financial Accounting Standards.

a. Basis Of Measurement and Preparation of the Consolidated

Financial Statement

The consolidated financial statements are prepared in accordance PSAK
No. 1 (Revised 2015), “Presentation of Financial Statements”. The
measurement basis used is the historical cost, except for certain accounts
which are measured on the bases described in the related accounting
policies.

The consolidated financial statements have been prepared on the basis of
the accruals concept, except for the statement of cash flows.

The consolidated statement of cash flows is prepared using the direct
method by classifying cash flows on the basis of operating, investing and
financing activities. For the purpose of the statements of cash flows, cash
and cash equivalents includes cash on hand, cash in banks and deposits
with a maturity of three months or less, net of overdrafts.

The accounting policies adopted in the preparation of the consolidated
financial statements are consistent with those adopted in the preparation
of the consolidated financial statements in respect of the previous period,
except for the adoption of several new, amended and improvements to
PSAK effective January 1, 2023 are disclosed in this note.

The preparation of consolidated financial statements in conformity with
Indonesian Financial Accounting Standards requires management to
make judgment, estimates and assumptions that affect the application of
accounting policies and the reported amounts of assets, liabilities, income
and expenses. Although these estimates are based on management’s
best knowledge and judgment of current events and actions, actual
results may ultimately differ from those estimates. The areas involving a
higher degree of judgment or complexity, or areas where assumptions
and estimates are significant to the consolidated financial statements are
disclosed in Note 5 to the consolidated financial statements.

. Principles of Consolidation

The Consolidated financial statements include parent entity and its
subsidiary financial statements which its share owned or controlled by
parent entity in majority. Control is presumed to exist when the parent
entity owns, directly or indirectly through subsidiaries, more than half of
the voting power of an entity unless, in exceptional circumstances, it can
be clearly demonstrated that such ownership does not constitute control.

Control also exists when the parent entity owns half or less of the voting
power of an entity when there is:

«  power over more than half of the voting rights by virtue of an
agreement with other investors;

«  power to govern the financial and operating policies of the entity
under a statute or an agreement;

+  power to appoint or remove the majority of the members of the
board of directors or equivalent governing body and control of the
entity is by that board or body; or

+  power to cast the majority of votes at meetings of the board of
directors or equivalent governing body and control of the entity is
by that board or body.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)
b. Prinsip Konsolidasian (Lanjutan)

Dalam hal pengendalian terhadap entitas anak dimulai atau diakhiri
dalam suatu tahun tertentu, maka hasil usaha entitas anak yang
diperhitungkan ke dalam laporan keuangan konsolidasian hanya
sebatas hasil pada saat pengendalian tersebut mulai diperoleh atau
hingga saat pengendalian atas entitas anak tersebut berakhir.

Kepentingan non pengendali atas laba atau rugi entitas anak yang
dikonsolidasikan selama periode pelaporan diidentifikasi dan disajikan
sebagai bagian dari ekuitas. Kepentingan non pengendali dan bagian
kepemilikan entitas induk atas aset neto entitas anak yang
dikonsolidasikan diidentifikasi secara terpisah.

c. Mata Uang Pelaporan, Transaksi dan Saldo Mata Uang Asing
Mata Uana Funasional dan Penvaiian

ltem-item yang disertakan dalam laporan keuangan konsolidasian
menggunakan mata uang yang sesuai dengan lingkungan ekonomi utama
dimana Perusahaan beroperasi ("mata uang fungsional”).

Mata uang pelaporan yang digunakan oleh Perusahaan adalah mata uang
Rupiah. Mata uang Rupiah digunakan karena memenuhi indikator sebagai
mata uang fungsional, yaitu indikator arus kas, indikator harga jual dan
indikator biaya. Seluruh angka dalam laporan keuangan ini disajikan dalam
Rupiah, kecuali bila dinyatakan lain.

Transaksi dan Saldo

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah
dengan menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada
setiap tanggal pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam mata uang
asing dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah menggunakan kurs penutup.
Kurs yang digunakan sebagai acuan adalah kurs yang dikeluarkan oleh
Bank Indonesia. Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbul dari
penyelesaian transaksi dalam mata uang asing dan dari penjabaran aset
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing diakui di dalam laporan laba
rugi, kecuali jika ditangguhkan di dalam ekuitas sebagai lindung nilai arus
kas dan lindung nilai investasi bersih yang memenuhi syarat.

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang berhubungan dengan pinjaman,
serta kas dan setara kas disajikan pada laporan laba rugi sebagai
“penghasilan atau biaya keuangan”. Keuntungan atau kerugian neto selisih
kurs  lainnya  disajikan pada laporan laba rugi sebagai
“(kerugian)/keuntungan lain-lain-neto”.

Pada tanggal 30 September 2024 dan 31 Desember 2023 , kurs konversi
yang digunakan Perusahaan adalah sebagai berikut:

Summary of Accounting Policies (Continued)

b. Principles of Consolidation (Continued)

When subsidiary either began or ceased to be controlled during the
year, the results of the subsidiary’s operations are included only from
the date of control commenced or up to the date of control ceased.

Non-controlling interests in the profit or loss of consolidated
subsidiaries for the reporting period are identified and presented as
part of equity. Noncontrolling interests in the net assets of
consolidated subsidiaries are identified separately from the parent’s
ownership interests in them.

c. Reporting Currency, Tr ions and Bal: Foreign Currency

Functional and Presentation Currency

Items included in the consolidated financial statements of using the
currency of the primary economic environment in which the entity
operates ("the functional currency”).

The reporting currency used by the Entity is Rupiah. Rupiah currency
used for fulfilling the indicator as the functional currency, which is an
indicator of cash flows, the selling price indicators and indicators of cost.
The figures in the financial statements are stated in Rupiah, except
otherwise stated.

Transactions and Balances

Foreign currency transactions are translated into Rupiah using the
exchange rates prevailing at the dates of the transactions. At each
reporting date, monetary assets and liabilites denominated in foreign
currency are translated into Rupiah using the closing exchange rate.
Exchange rate used as benchmark is the rate exchangegains and losses
resulting from the settlement of such transactions and from the translation
at period-end exchange rates of monetary assetsand liabilities
denominated in foreign currencies are recognised in the profit or loss,
except when deferred in equity as qualifying cash flowhedges and
qualifying net investment hedges.

Foreign exchange gains and losses that relate to borrowings and cash
and cash equivalents are presented in the profit or loss within “finance
income or costs”. All other net foreign exchange gains and losses are
presented in the profit or loss within “other (losses)/gains -net”.

On September 30, 2024 and December 31, 2023 , the conversion rate
used by the Company is as follows:

31 Desember 2023/

30 September 2024/
Mata Uang Asing September 30, 2024
Dolar Amerika Serikat 15.138
Dolar Australia 10.417
Euro 16.852

December 31, 2023 Foreign Currency
15.416 US Dollar
10.565 Australian Dollar
17.140 Euro
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan) 4. Summary of Accounting Policies (Continued)

d. Kas dan Setara Kas d. Cash and Cash Equivalents

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank, dan deposito berjangka yang
jatuh tempo dalam 3 (tiga) bulan atau kurang dari tanggal penempatannya
dan tidak digunakan sebagai jaminan atau dibatasi penggunaannya.

. Piutang Usaha

Piutang usaha pada awalnya diakui sebesar nilai wajar dan kemudian
diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode
suku bunga efektif, dikurangi dengan penyisihan untuk penurunan nilai. Jika
piutang diharapkan tertagih dalam satu tahun atau kurang (atau dalam
siklus normal operasi dari bisnis jika lebih lama), piutang tersebut
dikelompokkan sebagai aset lancar. Jika lebih, piutang tersebut disajikan
sebagai aset tidak lancar.

Kolektibilitas piutang usaha ditinjau secara berkala. Piutang yang diketahui
tidak tertagih, dihapuskan dengan secara langsung mengurangi jumlah
tercatatnya. Akun penyisihan digunakan ketika terdapat bukti yang obyektif
bahwa Perusahaan tidak dapat menagih seluruh nilai terutang sesuai
dengan persyaratan awal piutang. Kesulitan keuangan signifikan yang
dialami debitur, kemungkinan debitur dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan dan gagal bayar atau menunggak pembayaran
merupakan indikator yang dianggap dapat menunjukkan adanya
penurunan nilai piutang. Jumlah penurunan nilai adalah sebesar selisih
antara jumlah tercatat aset dan nilai kini dari estimasi arus kas masa
depan pada tingkat suku bunga efektif awal. Arus kas terkait dengan
piutang jangka pendek tidak didiskontokan apabila efek diskonto tidak
material.

Aset dan Liabilitas Keuangan
f.1. Klasifikasi

Entitas mengklasifikasikan aset keuangannya berdasarkan kategori
sebagai berikut pada saat pengakuan awal:

»  Aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

*  Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain;

»  Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi;

Aset keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi jika
memenuhi kondisi sebagai berikut:

+  Aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang bertujuan untuk
memiliki aset keuangan dalam rangka mendapatkan arus kas
kontraktual; dan

+  Persyaratan kontraktual dari aset keuangan tersebut memberikan
hak pada tanggal tertentu atas arus kas yang diperoleh semata
dari pembayaran pokok dan bunga dari jumlah pokok terutang.

Cash and cash equivalents are cash on hand, cash in banks and time
deposits with maturity periods of 3 (three) months or less at the time of
placement and which are not used as collateral or not restricted.

Trade receivables

Trade receivables are recognized initially at fair value and subsequently
measured at amortized cost using the effective interest method, less
provision for impairment. If collections are expected within a one-year
period or less (or in the normal operating cycle of the business, if longer),
they are classified as current assets. If more, they are presented as non-
current assets.

Collectibility of trade receivables is reviewed on an ongoing basis. Debts
which are known to be uncollectible are written off by reducing the
carrying amount directly. An allowance account is used when there is
objective evidence that the Entity will not be able to collect all amounts
due according to the original terms of the receivables. Significant financial
difficulties of the debtor, the possibility that the debtor will enter
bankruptcy or financial reorganization, and default or deliquency in
payments are considered indicators that the trade receivable is impaired.
The amount of the impairment allowance is the difference between the
asset’s carrying amount and the present value of estimated future cash
flows, discounted at the original effective interest rate. Cash flows relating
to short-term receivables are not discounted if the effect of discounting is
immaterial.

Financial Assets and Liabilities
f.1. Classification

The Entity classifies its financial assets according to the following
categories at initial recognition:

*  Financial assets measured at amortized cost.

*  Financial assets that are measured at fair value through other
comprehensive income;

*  Financial assets measured at fair value through profit or loss;

Financial assets are measured at amortized cost if they meet the
following conditions:

*  Financial assets are managed in a business model that aims to
have financial assets in order to obtain contractual cash flow; and

. The contractual terms of the financial asset provide rights on a
certain date for cash flow obtained solely from payment of
principal and interest on the principal amount owed.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan) 4. Summary of Accounting Policies (Continued)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) f. Financial Assets and Liabilities (Continued)

f.1. Klasifikasi (Lanjutan) f.1. Classification (Continued)

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain jika memenuhi kondisi sebagai berikut:

*  Aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang bertujuan untuk
mendapatkan arus kas kontraktual dan menjual aset keuangan;
dan

*  Persyaratan kontraktual dari aset keuangan tersebut memenuhi
kriteria SPPI.

Pada saat pengakuan awal, Entitas dapat membuat pilihan yang tidak
dapat dibatalkan untuk menyajikan instrumen ekuitas yang bukan
dimiliki untuk di perdagangkan pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain.

Aset keuangan lainnya yang tidak memenuhi persyaratan untuk
diklasifikasikan sebagai aset keuangan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi atau nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain,
diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Saat pengakuan awal Entitas dapat membuat penetapan yang tidak
dapat dibatalkan untuk mengukur aset yang memenuhi persyaratan
untuk diukur pada biaya perolehan diamortisasi atau nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain pada nilai wajar melalui laba rugi,
apabila penetapan tersebut mengeliminasi atau secara signifikan
mengurangi inkonsistensi pengukuran atau pengakuan (kadang disebut
sebagai “accounting mismatch”).

Model bisnis ditentukan pada level yang mencerminkan bagaimana
kelompok aset keuangan dikelola bersama-sama untuk mencapai
tujuan bisnis tertentu.

Penilaian model bisnis dilakukan dengan mempertimbangkan, tetapi
tidak terbatas pada, hal-hal berikut:

+ Bagaimana kinerja dari model bisnis dan aset keuangan yang
dimiliki dalam model bisnis dievaluasi dan dilaporkan kepada
personil manajemen kunci Entitas;

* Apakah risiko yang memengaruhi kinerja dari model bisnis
(termasuk aset keuangan yang dimiliki dalam model bisnis)
dan khususnya bagaimana cara aset keuangan tersebut dikelola;
dan

+  Bagaimana penilaian kinerja pengelola aset keuangan (sebagai
contoh, apakah penilaian kinerja berdasarkan nilai wajar dari
aset yang dikelola atau arus kas kontraktual yang diperoleh).

Aset keuangan yang dimiliki untuk diperdagangkan atau dikelola dan
penilaian kinerja berdasarkan nilai wajar diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Derivatif juga dikategorikan dalam kelompok ini, kecuali derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai efektif.

Penilaian mengenai arus kas kontraktual yang diperoleh semata dari
pembayaran pokok dan bunga.

Untuk tujuan penilaian ini, pokok didefinisikan sebagai nilai wajar dari
aset keuangan pada saat pengakuan awal. Bunga didefinisikan
sebagai imbalan untuk nilai waktu atas uang dan risiko kredit terkait
jumlah pokok terutang pada periode waktu tertentu dan juga risiko dan
biaya peminjaman standar, dan juga marijin laba.
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Financial assets are measured at fair value through other
comprehensive income if they meet the following conditions:

*  Financial assets are managed in a business model that aims to
obtain contractual cash flow and sell financial assets; and

. The contractual requirements of the financial assets meet the
SPPI criteria.

At initial recognition, the Entity may make an irrevocable choice to
present equity instruments that are not held for trading at fair value
through other comprehensive income.

Other financial assets that do not meet the requirements to be
classified as financial assets measured at amortized cost or fair value
through other comprehensive income, are classified as measured at
fair value through profit or loss.

At initial recognition, the Entity can make an irrevocable determination
to measure assets that meet the requirements to be measured at
amortized cost or fair value through other comprehensive income at
fair value through profit or loss, if the determination eliminates or
significantly reduces the measurement or recognition inconsistencies (
sometimes referred to as "accounting mismatch").

The business model is determined at a level that reflects how groups
of financial assets are managed together to achieve certain business
objectives.

The evaluation of the business model is carried out by considering, but
not limited to, the following:

*  How the performance of the business model and financial assets
held in the business model are evaluated and reported to the
Entity's key management personnel;

. What risks affect the performance of the business model
(including financial assets held in the business model) and
specifically how the financial assets are managed; and

*« How to evaluate the performance of managers of financial
assets (for example, whether performance appraisals are based
on the fair value of the assets being managed or the contractual
cash flows obtained).

Financial assets held for trading or managed and performance
appraisals based on fair value are measured at fair value through
profit or loss.

Derivatives are also categorized under this classification unless
they are designated as effective hedging instruments.

Evaluation of contractual cash flows obtained solely from payment of
principal and interest.

For the purpose of this valuation, principal is defined as the fair
value of financial assets at initial recognition. Interest is defined as
compensation for the time value of money and credit risk in relation to
the principal amount owed over a certain period of time and also the
risk and standard borrowing costs,as well as profit margins.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

f1.

f.2.

Klasifikasi (Lanjutan)

Penilaian mengenai arus kas kontraktual yang diperoleh semata dari
pembayaran pokok dan bunga dilakukan dengan mempertimbangkan
persyaratan  kontraktual, termasuk apakah aset keuangan
mengandung persyaratan kontraktual yang dapat merubah waktu
atau jumlah arus kas kontraktual. Dalam melakukan penilaian, Entitas
mempertimbangkan:

¢ Peristiwa kontijensi yang
jumlah arus kas kontraktual;

akan mengubah waktu atau

. Fitur leverage;

*  Persyaratan pembayaran dimuka dan perpanjangan kontraktual;

*  Persyaratan mengenai klaim yang terbatas atas arus kas yang
berasal dari aset spesifik; dan

. Fitur yang dapat merubah nilai waktu dari elemen uang.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan kedalam kategori sebagai berikut
pada saat pengakuan awal:

« Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi, yang memiliki 2 (dua) sub-klasifikasi, yaitu liabilitas
keuangan yang ditetapkan demikian pada saat pengakuan awal
dan liabilitas keuangan yang telah diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan;

+  Liabilitas keuangan lain.
Liabilitas keuangan lainnya merupakan liabilitas keuangan yang
tidak dimiliki untuk dijual atau ditentukan sebagai nilai wajar
melalui laporan laba rugi saat pengakuan liabilitas.

Pengakuan Awal

a. Pembelian atau penjualan aset keuangan yang memerlukan
penyerahan aset dalam kurun waktu yang telah ditetapkan oleh
peraturan dan kebiasaan yang berlaku di pasar (pembelian
secara reguler) diakui pada tanggal perdagangan, yaitu
tanggal Entitas berkomitmen untuk membeli atau menjual aset.

b. Aset keuangan dan liabilitas keuangan pada awalnya diukur pada
nilai wajarnya. Dalam hal aset keuangan atau liabilitas keuangan
tidak diklasifikasikan sebagai nilai wajar melalui laporan laba
rugi, nilai wajar tersebut ditambah/dikurangi biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dengan perolehan atau
penerbitan aset keuangan atau liabilitas keuangan.

Entitas, pada pengakuan awal, dapat menetapkan aset keuangan
dan liabilitas keuangan tertentu sebagai nilai wajar melalui laporan
laba rugi (opsi nilai wajar). Opsi nilai wajar dapat digunakan hanya
bila memenuhi ketetapan sebagai berikut:

¢ Penetapan sebagai opsi nilai wajar mengurangi atau
mengeliminasi ketidak-konsistenan pengukuran dan pengakuan
(accounting mismatch ) yang dapat timbul; atau

*  Aset keuangan dan liabilitas keuangan merupakan bagian dari
portofolio instrumen keuangan yang risikonya dikelola dan
dilaporkan kepada manajemen kunci berdasarkan nilai wajar;
atau

*  Aset keuangan dan liabilitas keuangan terdiri dari kontrak utama
dan derivatif melekat yang harus dipisahkan, tetapi tidak dapat
mengukur derivatif melekat secara terpisah.

4. Summary of Accounting Policies (Continued)

f. Financial Assets and Liabilities (Continued)

1.

f.2.
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Classification (Continued)

An assessment of contractual cash flows obtained solely from
principal and interest payments is made by considering contractual
terms, including whether financial assets contain contractual terms
that can change the timing or amount of contractual cash flows. In
assessing, the Entity considers:

. Contingency events that will change the time or amount of
contractual cash flow;

*  Leverage feature;

. Terms of advance payment and contractual extension;

*  Requirements regarding limited claims for cash flows from
specific assets; and

*  Features that can change the time value of the money element.

Financial liabilities are classified into the following categories at initial
recognition:

*  Financial liabilities at fair value through profit or loss,
which has 2 (two) sub-classifications, i.e. Those designated
as such upon initial recognition and those classified as held
for trading;

. Other financial liabilities.
Other financial liabilities pertain to financial liabilities that are
not held for trading nor designated as fair value through profit
or loss upon recognition of the liability.

Initial Recognition

a. Purchase or sale of financial assets that requires delivery of
assets within a time frame established by regulation or
convention in the market (regular purchases) is recognized on the
trade date, i.e., the date that the Entity commits to purchase or
sell the assets.

b. Financial assets and financial liabilities are initially recognized at
fair value. For those financial assets or financial liabilities not
classified as fair value through profit or loss, the fair value is
added/deducted with directly attributable transaction costs to the
issuance of financial assets or liabilities.

The Entity, upon initial recognition, may designate certain financial
assets and liabilities, at fair value through profit or loss (fair value
option). The fair value option is only applied when the following
conditions are met:

. The application of the fair value option reduces or eliminates an
accounting mismatch that would otherwise arise; or

. The financial assets and liabilities are part of a portfolio of
financial instruments, the risks of which are managed and
reported to key management on a fair value basis; or

. The financial assets and liabilities consist of a host contract
and an embedded derivative that must be bifurcated, but are
unable to measure the embedded derivative separately.
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.3. Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Aset keuangan dalam kelompok aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain dan aset keuangan
dan liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi diukur pada nilai wajarnya.

Aset keuangan kelompok biaya perolehan diamortisasi dan liabilitas
keuangan lainnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

f.4. Penghentian Pengakuan

a)

b)

Aset keuangan dihentikan pengakuannya jika:

« Hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan
tersebut berakhir; atau

« Entitas telah mentransfer haknya untuk menerima arus kas
yang berasal dari aset tersebut atau menanggung liabilitas
untuk membayarkan arus kas yang diterima tersebut secara
penuh tanpa penundaan berarti kepada pihak ketiga dibawah
kesepakatan pelepasan, dan antara (a) Entitas telah
mentransfer secara substansial seluruh risiko dan manfaat
atas aset, atau (b) Entitas tidak mentransfer maupun tidak
memiliki secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas
aset, tetapi telah mentransfer kendali atas aset.

Ketika Entitas telah mentransfer hak untuk menerima arus
kas dari aset atau telah memasuki kesepakatan pelepasan
dan tidak mentransfer serta tidak mempertahankan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat atas aset atau tidak
mentransfer kendali atas aset, aset diakui sebesar
keterlibatan Entitas yang berkelanjutan atas aset tersebut.

Pinjaman yang diberikan dihapusbukukan ketika tidak terdapat
prospek yang realistis mengenai pengembalian pinjaman
atau hubungan normal antara Entitas dan debitur telah
berakhir. Pinjaman yang tidak dapat dilunasi tersebut
dihapusbukukan  dengan  mendebit cadangan kerugian
penurunan nilai.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas
yang ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluarsa.

Jika suatu liabilitas keuangan yang ada digantikan dengan
liabilitas yang lain oleh pemberi pinjaman yang sama pada
keadaan yang secara substansial berbeda, atau berdasarkan
suatu liabilitas yang ada yang secara substansial telah diubah,
maka pertukaran atau modifikasi tersebut diperlakukan sebagai
penghentian pengakuan liabilitas awal dan pengakuan liabilitas
baru, dan perbedaan nilai tercatat masing-masing diakui dalam
laporan laba rugi.
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Subsequent Measurement

Financial assets held at fair value through other comprehensive
income and financial assets and financial assets and liabilities held at
fair value through profit or loss are measured at fair value.

Financial assets held at fair value through other comprehensive
income and financial assets and financial assets and liabilities held at
fair value through profit or loss are measured at fair value.

Derecognition
a) Financial assets are derecognized when:

« the contractual rights to receive cash flows from the financial
assets have expired; or

« the Entity has transferred its rights to receive cash flows from
the asset or has assumed an obligation to pay the
received cash flow in full without material delay to a third
party under a ‘pass-through’ arrangement; and either (a)
the Entity has transferred substantially all the risks and
rewards of the asset, or (b) the Entity has neither
transferred nor retained substantially all the risks and
rewards of the asset, but has transferred control of the
asset.

When the Entity has transferred its rights to receive cash flows
from an asset or has entered into a pass- through
arrangement and has neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of the asset nor
transferred control of the asset, the asset is recognized to the
extent of the Entity’s continuing involvement in the asset.

Loans are written off when there is no realistic prospect of
collection in the near future or the normal relationship
between the Entity and the borrowers have ceased to
exist. When a loan is deemed uncollectible, it is written off
against the related allowance for impairment losses.

b) Financial liabilities are derecognized when the obligation under
the liability is discharged or cancelled or expired.

Where an existing financial liability is replaced by another liability
from the same lender on substantially different terms, or the
terms of an existing liability are substantially modified, such an
exchange or modification is treated as derecognition of the
original liability and the recognition of a new liability, and the
difference in the respective carrying amounts is recognized in
the profit or loss.
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.5. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan dan beban bunga atas aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain serta
aset keuangan dan liabilitas keuangan yang dicatat
berdasarkan biaya perolehan diamortisasi, diakui pada laporan
laba rugi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.

Jumlah tercatat bruto aset keuangan adalah biaya perolehan
diamortisasi aset keuangan sebelum disesuaikan dengan
cadangan penurunan nilai.

Dalam menghitung pendapatan dan beban bunga, tingkat
bunga efektif diterapkan pada jumlah tercatat bruto aset (ketika
aset tersebut bukan aset keuangan memburuk) atau terhadap
biaya perolehan diamortisasi dari liabilitas.

Untuk aset keuangan yang memburuk setelah pengakuan awal,
pendapatan bunga dihitung dengan menerapkan tingkat bunga
efektif terhadap biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan tersebut. Jika aset tersebut tidak lagi memburuk,
maka perhitungan pendapatan bunga akan dihitung dengan
menerapkan tingkat bunga efektif terhadap nilai tercatat bruto
dari aset keuangan tersebut.

Untuk aset keuangan yang telah memburuk pada saat
pengakuan awal, pendapatan bunga dihitung dengan menerapkan
tingkat bunga efektif terhadap biaya perolehan diamortisasi
dari aset keuangan tersebut. Jika aset tersebut tidak lagi
memburuk, maka perhitungan pendapatan  bunga akan
tetap dihitung dengan menerapkan tingkat bunga efektif terhadap
biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan tersebut.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari perubahan nilai
wajar aset keuangan dan liabilitas  keuangan yang
diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi diakui pada laporan laba rugi.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar
atas aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia
untuk dijual diakui secara langsung dalam laporan laba rugi
komprehensif (merupakan bagian dari ekuitas) sampai aset
keuangan tersebut dihentikan pengakuannya atau adanya
penurunan nilai, kecuali keuntungan atau kerugian akibat
perubahan nilai tukar untuk instrumen utang.

Pada saat aset keuangan dihentikan pengakuannya atau
dilakukan penurunan nilai, keuntungan atau kerugian kumulatif
yang sebelumnya diakui dalam ekuitas harus diakui pada
laporan laba rugi.
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Interest income and expense on financial assets measured at
fair value through other comprehensive income as well as
financial assets and financial liabilities recorded at amortised
cost are recognized in the statement of profit or loss using the
effective interest method.

The gross carrying amount of a financial asset is the
amortised cost of a financial asset before adjusting for allowance
for impairment.

In calculating interest income and expenses, the effective
interest rate is applied to the gross carrying amount of an asset
(when the asset is not a financial asset deteriorated) or to the
amortised cost of a liability.

For financial assets that deteriorated after initial recognition,
interest income is calculated by applying an effective interest rate
to the amortised cost of the financial assets. If the asset no
longer deteriorates, the calculation of interest income will be
calculated by applying an effective interest rate to the gross
carrying amont of the financial asset.

For financial —assets that have deteriorated at initial
recognition, interest income is calculated by applying the effective
interest rate to the amortised cost of the financial assets. If the
asset no longer deteriorates, the calculation of interest income
will still be calculated by applying the effective interest rate to the
amortised cost of the financial asset.

Gains and losses arising from changes in the fair value of the
financial assets and liabilities classified as fair value through profit
or loss are included in the profit or loss.

Gains and losses arising from changes in the fair value of
available- for-sale financial assets are recognized directly in other
comprehensive income (as part of equity), until the financial
asset is derecognized or impaired, except gain or loss arising
from changes in exchanges rate for debt instrument.

When a financial asset is derecognized or impaired, the
cumulative gains or losses previously recognized in equity are
recognized in profit or loss.
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f.6.

f7

Reklasifikasi Aset Keuangan

Entitas mereklasifikasi aset keuangan jika dan hanya jika, model
bisnis untuk pengelolaan aset keuangan berubah.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi biaya perolehan yang
diamortisasi ke klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi dicatat
sebesar nilai wajarnya. Selisih antara nilai tercatat dengan nilai
wajar diakui sebagai keuntungan atau kerugian pada laba rugi.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi biaya perolehan yang
diamortisasi ke klasifikasi nilai wajar melalui penghasilan komprehensif
lain dicatat sebesar nilai wajarnya.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain ke klasifikasi nilai wajar melalui laba
rugi dicatat pada wajar. Keuntungan atau kerugian yang belum
direalisasi direklasifikasi ke laba rugi.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain ke klasifikasi biaya perolehan yang
diamortisasi dicatat pada nilai tercatat. Keuntungan atau kerugian
yang belum direalisasi harus diamortisasi menggunakan suku bunga
efektif sampai dengan tanggal jatuh tempo instrumen tersebut.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi
ke klasifikasi nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain dicatat
pada nilai wajar.

Reklasifikasi aset keuangan dari klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi
ke klasifikasi biaya perolehan yang diamortisasi dicatat pada nilai
wajar.

. Saling Hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus buku dan nilai
netonya disajikan dalam laporan posisi keuangan konsolidasian jika,
dan hanya jika Entitas memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan
adanya maksud untuk menyelesaikan secara neto atau untuk
merealisasikan  aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara
bersamaan.

Hal yang berkekuatan hukum harus tidak kontinjen atas peristiwa di
masa depan dan harus dapat dipaksakan di dalam situasi bisnis
yang normal, peristiwa kegagalan atau kebangkrutan dari entitas atas
seluruh pihak lawan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam jumlah neto hanya jika
diperkenankan oleh standar akuntansi.
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. Reclassification Of Fil

ial Assets

The Entity reclassifies financial assets if and only if, the business
model for managing financial assets changes.

Reclassifications of financial assets from amortised cost classifications
to fair value through profit or loss are recorded at fair value. The
difference between the recorded value and fair value is recognized as
profit or loss on statement of profit or loss.

Reclassifications of financial assets from amortised cost classifications
to fair value classifications through other comprehensive are recorded
at their fair values.

Reclassification of financial asseets from fair value classification
through other comprehensive income to fair value classification
through profit or loss is recorded at fair value. Unrealised gains or
losses are reclassified to profit or loss.

Reclassification of financial assets from fair value classifications
through other comprehensive income to the amortised cost
classification is recorded at carrying value. Unrealised gains or losses
must be amortised using the effective interest rate until the
instrument’s due date.

Reclassifications on financial assets from fair value classification
through profit or loss to fair value classification through other
comprehensive income are recorded at fair value.

Reclassification of financial assets from fair value classification
through profit or loss to amortised cost classification is recorded at
fair value.

Offsetting

Financial assets and liabilities are set off and the net amount is
presented in the consolidated statement of financial position
when, and only when, the Entity has a legal right to set off the
amounts and intends either to settle on a net basis or to realize the
asset and settle the liability simultaneously.

The legally enforceable right must not be contingent on future events
and must be enforceable in the normal course of business and in
the event of default, insolvency or bankruptcy of the company or the
counterparty.

Income and expenses are presented on a net basis only when
permitted by the accounting standards.
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f.8.

f.9.

Pengukuran Biaya Diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas
keuangan adalah jumlah aset keuangan atau liabilitas keuangan yang
diukur pada saat pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok
pinjaman, ditambah atau dikurangi amortisasi kumulatif menggunakan
metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih antara nilai
pengakuan awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi penurunan
nilai.

Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset
atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam
transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran.

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa transaksi untuk menjual
aset atau mengalihkan liabilitas terjadi:
«  Dipasar utama untuk aset dan liabilitas tersebut; atau

« Jika tidak terdapat pasar utama, dipasar
menguntungkan untuk aset atau liabilitas tersebut.

yang paling

Pengukuran nilai wajar aset non keuangan memperhitungkan
kemampuan pelaku pasar untuk menghasilkan manfaat ekonomik
dengan menggunakan aset dalam penggunaan tertinggi dan terbaiknya
atau dengan menjualnya kepada pelaku pasar lain yang akan
menggunakan aset tersebut dalam penggunaan tertinggi dan
terbaiknya.

Jika tersedia, Entitas mengukur nilai wajar dari suatu instrumen dengan
menggunakan harga kuotasi di pasar aktif untuk instrumen terkait.
Suatu pasar dianggap aktif bila harga yang dikuotasikan tersedia
sewaktu-waktu dari bursa, pedagang efek (dealer), perantara efek
(broker), kelompok industri, badan pengawas (pricing service or
regulatory agency), dan harga tersebut merupakan transaksi pasar
aktual dan teratur terjadi yang dilakukan secara wajar.

Entitas menggunakan teknik penilaian yang sesuai dalam keadaan dan
dimana data yang memadai tersedia untuk mengukur nilai wajar,
mengoptimalkan penggunaan input yang dapat diobservasi yang
relevan dan meminimalkan penggunaan input yang tidak dapat
diobservasi.

Semua aset dan liabilitas dimana nilai wajar diukur atau diungkapkan
dalam laporan keuangan dapat dikategorikan pada level hirarki nilai
wajar, berdasarkan tingkatan input terendah yang signifikan atas
pengukuran nilai wajar secara keseluruhan:
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Amortized Cost Measurement

The amortized cost of a financial asset or liability is the amount at
which the financial asset or liability is measured at initial recognition,
minus principal repayments, plus or minus the cumulative amortization
using the effective interest rate method of any difference between
the initial amount recognized and the maturity amount, minus any
reduction for impairment.

Fair Value Measurement

Fair value is the price that would be received to sell an asset or paid to
transfer a liability in an orderly transaction between market participants
at the measurement date.

Fair value measurement assumes the transaction to sell assets or
transfer liabilities occurs:

* Inthe primary market for such assets and liabilities; or

« If there is no primary market, in the most profitable market for
these assets or liabilities.

The measurement of the fair value of non-financial assets takes into
account the ability of market participants to generate economic
benefits by using the asset in the highest and best use or by selling
them to other market participants that would use the asset in the
highest and best use.

When available, the Entity measurement the fair value of an
instrument using quoted prices in an active market for that instrument.
A market is regarded as active if quoted prices are readily and
regularly available from an exchange, dealer, broker, industry group,
pricing service or regulatory agency and those prices represent actual
and regularly occurring market transaction on an arm’s length basis.

The Entity uses suitable valuation techniques in the circumstances
and where sufficient data are available to measure fair value,
optimizing the use of relevant observable inputs and minimize the use
of inputs that are not observable.

All assets and liabilities which fair value is measured or disclosed in
the financial statements can be classified in fair value hierarchy levels,
based on the lowest level of input that is significant to the overall fair
value measurement:
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£.9. Pengukuran Nilai Wajar (Lanjutan)

+ Tingkat 1: harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif
untuk aset atau liablitas yang identik yang dapat diakses pada
tanggal pengukuran.

+  Tingkat 2: input selain harga kuotasian yang termasuk dalam level
1 yang dapat diobservasi untuk aset dan liabilitas, baik secara
langsung atau tidak langsung.

+ Tingkat 3: input yang tidak dapat diobservasi untuk aset dan
liabilitas.

Untuk aset dan liabilitas yang diakui pada laporan keuangan secara
berulang, Entitas menentukan apakah terjadi transfer antara level di
dalam hirarki dengan cara mengevaluasi kategori (berdasarkan input
level terendah yang signifikan dalam pengukuran nilai wajar) setiap
akhir periode pelaporan.

Entitas untuk tujuan pengungkapan nilai wajar, telah menentukan kelas
aset dan liabilitas berdasarkan sifat, karakteristik, risiko aset dan
liabilitas, dan level hirarki nilai wajar.

Jika pasar untuk instrumen keuangan tidak aktif, Entitas menetapkan
nilai wajar dengan menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian
meliputi penggunaan transaksi pasar terkini yang dilakukan secara
wajar oleh pihak-pihak yang mengerti, berkeinginan (jika tersedia),
referensi atas nilai wajar terkini dari instrumen lain yang secara
substansial serupa dan analisis arus kas yang didiskonto. Entitas
menggunakan credit risk spread sendiri untuk menentukan nilai wajar
dari liabilitas derivatif dan liabilitas lainnya yang telah ditetapkan
menggunakan opsi nilai wajar.

Ketika terjadi kenaikan di dalam credit spread, Entitas mengakui
keuntungan atas liabilitas tersebut sebagai akibat penurunan nilai
tercatat liabilitas. Ketika terjadi penurunan di dalam credit spread,
Entitas mengakui kerugian atas liabilitas tersebut sebagai akibat
kenaikan nilai tercatat liabilitas.

Entitas menggunakan beberapa teknik penilaian yang digunakan
secara umum untuk menentukan nilai wajar dari instrumen keuangan
dengan tingkat kompleksitas yang rendah, seperti opsi nilai tukar dan
swap mata uang. Input yang digunakan dalam teknik penilaian untuk
instrumen keuangan di atas adalah data pasar yang diobservasi.

Untuk instrumen keuangan yang tidak mempunyai harga pasar,
estimasi atas nilai wajar ditentukan dengan mengacu pada nilai wajar
instrumen lain yang substansinya sama atau dihitung berdasarkan
ekspektasi arus kas yang diharapkan terhadap aset neto efek-efek
tersebut.

Pada saat nilai wajar dari unlisted equity instruments tidak dapat
ditentukan dengan handal, instrumen tersebut dinilai sebesar biaya
perolehan dikurangi dengan penurunan nilai. Nilai wajar atas kredit
yang diberikan dan piutang, serta liabilitas kepada bank dan nasabah
ditentukan menggunakan nilai berdasarkan arus kas kontraktual,
dengan mempertimbangkan kualitas kredit, likuiditas dan biaya.
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Fair Value Measurement (Continued)

+  Level 1: quoted prices (unadjusted) in active markets for identical
assets or liablities which are accessible at the measurement date.

«  Level 2: inputs other than quoted prices included in level 1 that
are observable for the assets and liabilities, either directly or
indirectly.

« Level 3: inputs that are not observable for the assets and
liabilities.

For assets and liabilities that are recognized in the financial
statements on recurring basis, the Entity determines whether there is a
transfer between levels in the hierarchy by evaluating categories
(based on the lowest level input that is significant to the fair value
measurement) at the end of each reporting period.

The Entity for purposes of disclosing the fair value, has determined the
classes of assets and liabilities based on the nature, characteristics,
risk of assets and liabilities, and the fair value hierarchy levels

If a market for a financial instrument is not active, the Entity and its
subsidiary establish fair value using a valuation technique. Valuation
techniques include using the recent arm’s length transactions between
knowledgeable and willing parties (if available), reference to the
current fair value of other instruments that are substantially the same
and discounted cash flow analysis. The Entity use their own credit risk
spreads in determining the fair value for their derivative liabilities and
all other liabilities for which they have elected the fair value option.

When the Entity’s credit spread widens, the Entity recognize a gain on
these liabilities, because the value of the liabilites has decreased.
When the Entity’s credit spread become narrow, the Entity recognize a
loss on these liabilities because the value of the liabilities has
increased

The Entity use widely recognized valuation models for determining fair
values of financial instruments of lower complexity, such as exchange
value options and currency swaps. For these financial instruments,
inputs into models are generally market observable.

For financial instruments with no quoted market price, a reasonable
estimate of the fair value is determined by reference to the fair value of
another instrument which substantially has the same characteristics or
calculated based on the expected cash flows of the underlying net
asset base of the marketable securities.

In cases when the fair value of unlisted equity instruments cannot be
determined reliably, the instruments are carried at cost less
impairment value. The fair value for loans and receivables as well as
liabilities to banks and customers are determined using a present
value model on the basis of contractually agreed cash flows, taking
into account credit quality, liquidity and costs.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

£.9. Pengukuran Nilai Wajar (Lanjutan)

Aset keuangan yang dimiliki atau liabilitas yang akan diterbitkan diukur
dengan menggunakan harga penawaran; aset keuangan dimiliki atau
liabilitas yang akan diterbitkan diukur menggunakan harga permintaan.
Jika Entitas memiliki posisi aset dan liabilitas dimana risiko pasarnya
saling hapus, maka nilai tengah dari pasar dapat dipergunakan untuk
menentukan posisi risiko yang saling hapus tersebut dan menerapkan
penyesuaian tersebut terhadap harga penawaran atau harga
permintaan terhadap posisi terbuka neto (net open position), mana
yang lebih sesuai.

£.10. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Atas Aset Keuangan

+  Entitas mengakui penyisihan kerugian kredit ekskpektasian pada
instrumen keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.

«  Tidak ada penyisihan kerugian kredit ekskpektasian pada investasi
instrumen ekuitas.

+  Entitas mengukur cadangan kerugian sejumlah kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umurnya, kecuali untuk hal berikut,
diukur sejumlah kerugian kredit ekspektasian 12 bulan:

*  Instrumen utang yang memiliki risiko kredit rendah pada tanggal
pelaporan; dan

. Instrumen keuangan lainnya yang risiko kreditnya tidak
meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal.

Entitas menganggap instrumen utang memiliki risiko kredit yang
rendah ketika peringkat risiko kreditnya setara dengan definisi
investment grade yang dipahami secara global.

Kerugian kredit ekspektasian 12 bulan adalah bagian dari
kerugian kredit ~ekspektasian  sepanjang  umurnya  yang
merepresentasikan kerugian kredit ekspektasian yang timbul dari
peristiwva gagal bayar instrumen keuangan yang mungkin terjadi
dalam 12 bulan setelah tanggal pelaporan.

£.10.1. Aset Keuangan Yang Direstrukturisasi

Jika ketentuan aset keuangan dinegosiasikan ulang atau
dimodifikasi atau aset keuangan yang ada diganti dengan
yang baru karena kesulitan keuangan peminjam, maka
dilakukan penilaian apakah aset keuangan yang ada harus
dihentikan pengakuannya dan kerugian kredit ekspektasian
diukur sebagai berikut:

« Jika restrukturisasi tidak mengakibatkan penghentian
pengakuan aset yang ada, maka arus kas yang diperkirakan
yang timbul dari aset keuangan yang dimodifikasi
dimasukkan dalam perhitungan kekurangan kas dari aset
yang ada.

« Jika restrukturisasi akan menghasilkan penghentian
pengakuan aset yang ada, maka nilai wajar aset baru
diperlakukan sebagai arus kas akhir dari aset keuangan yang
ada pada saat penghentian pengakuannya. Jumlah ini
dimasukkan dalam perhitungan kekurangan kas dari aset
keuangan yang ada yang didiskontokan dari tanggal
penghentian pengakuan ke tanggal pelaporan menggunakan
suku bunga efektif awal dari aset keuangan yang ada.

Summary of Accounting Policies (Continued)
f. Financial Assets and Liabilities (Continued)

f.9. Fair Value Measurement (Continued)

Financial assets held or liabilities to be issued are measured at bid
price; financial assets acquired or liabilities to be held are measured at
ask price. Where the Entity have assets and liabilities positions with off-
setting market risk, middle market prices can be used to measure the
off-setting risk positions and bid or ask price adjustment is applied to
the net open positions as appropriate.

£.10. Allowance For Impairment Losses on Financial Assets

. The Entity recognize the allowance for expected credit losses
on financial instruments that are not measured at fair value
hrough profit or loss.

. There is no allowance for expected loan losses on investment in
equity instruments.

«  The Entity measure the allowance for losses for the lifetime of an
expected credit losses, except for the following, which are
measured according to 12 months expected credit losses:

«  Debt instruments that have low credit risk at the reporting date;
and

. Other financial instruments for which credit risk has not increased
significantly since initial recognition.

The Entity considers debt instruments to have low credit risk when
the credit risk rating is at par with the globally understood
definition of investment grade.

The 12-month expected credit loss is part of the expected credit loss
throughout its lifetime that represents an expected credit loss
arising from a default on financial instruments that might occur 12
months after reporting date.

£.10.1. Restructured Financial Assets

If the terms of the financial assets are renegotiated or
modified or the existing financial assets are replaced with new
ones due to the borrower’s financial difficulties, an assessment is
made whether recognition of existing financial assets must be
derecognized and expected credit losses measured as follows:

« If the restructuring does not result in the termination of
recognition of existing assets, then the estimated cash
flows arising from the modified financial assets are included
in the calculation of cash shortages of existing assets.

« If the restructuring will result in a derecognition of the existing
assets, the fair value of the new asset is treated as the final
cash flow of the existing financial assets at the time of
derecognition. This amount is included in the calculation of
cash shortages from existing financial assets which are
discounted from the date of derecognition to the reporting
date using the initial effective interest rate of the existing
financial assets.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

f.10. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Atas Aset Keuangan

Nilai Atas Aset Keuangan (Lanjutan)

£.10.2. Pengukuran Kerugian Kredit Ekspektasian

Kerugian Kredit Ekspektasian adalah estimasi
tertimbang dari kerugian kredit yang diukur sebagai berikut:

* Aset keuangan yang tidak memburuk pada
pelaporan, kerugian kredit ekspektasian diukur sebesar
selisih antara nilai kini dari seluruh kekurangan kas (yaitu
selisih antara arus kas yang terutang kepada Entitas sesuai
dengan kontrak dan arus kas yang diperkirakan akan diterima

oleh Entitas);

« Aset keuangan yang memburuk pada tanggal
kerugian kredit ekspektasian diukur sebesar selisih antara
jumlah tercatat bruto dan nilai kini arus kas masa depan

yang diestimasi;

+ Komitmen pinjaman yang belum ditarik, kerugian kredit
ekspektasian diukur sebesar selisih antara nilai kini jumlah
arus kas jika komitmen ditarik dan arus kas yang diperkirakan

akan diterima oleh Entitas;

« Kontrak jaminan keuangan, kerugian kredit

diukur sebesar selisih antara pembayaran yang diperkirakan
untuk mengganti pemegang atas kerugian kredit yang terjadi
dikurangi jumlah yang diperkirakan dapat dipulihkan.

£.10.3. Aset Keuangan Yang Memburuk

Pada setiap tanggal pelaporan, Entitas menilai

keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi dan
aset keuangan instrumen utang yang dicatat pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain mengalami penurunan
nilai kredit (memburuk). Aset keuangan memburuk ketika satu
atau lebih peristwa yang memiliki dampak merugikan atas
estimasi arus kas masa depan dari aset keuangan telah terjadi.

Bukti bahwa aset keuangan mengalami penurunan
kredit (memburuk) termasuk data yang dapat diobservasi

mengenai peristiwa berikut ini:

« Kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau

pihak peminjam;

« Pelanggaran kontrak, seperti peristiwa gagal bayar atau

peristiwa tunggakan;

« Pihak pemberi pinjaman, untuk alasan ekonomik atau
kontraktual sehubungan dengan kesulitan keuangan yang
dialami pihak peminjam, telah memberikan konsesi pada
pihak peminjam yang tidak mungkin diberikan jika pihak
peminjam tidak mengalami kesulitan tersebut;

« Terjadi kemungkinan bahwa pihak peminjam akan
dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi

lainnya; atau

« Hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan

keuangan.

4. Summary of Accounting Policies (Continued)

f. Financial Assets and Liabilities (Continued)

f.10. Allowance For Impairment Losses On

Financial Assets (Continued)

£.10.2. Measurement of Expected Credit Losses

Expected Credit Loss is an estimate of the weighted probability of
a credit loss measured as follows:

« Financial assets that do not deteriorate at the reporting date,
the expected credit loss is measured at the difference
between the present value of all cash shortages (i.e. the
difference between the cash flows owed to the Entity in
accordance with the contract and the cash flows expected to
be received by the Entity);

« Financial assets that deteriorate at the reporting date, the
expected credit loss is measured at the difference between
the gross carrying amount and the present value of
estimated future cash flows;

« Undisbursed loan commitments, expected credit losses are
measured at the difference between the present value of
the amount of cash flow if the commitments is
withdrawn and the cash flow expected to be received by the
Entity;

« Financial guarantee contracts, expected credit losses are
measured at the difference between the estimated payments
to replace the holder for the credit losses incurred less
the amount estimated to be recoverable.

£.10.3. Worsening Financial Assets
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At each reporting date, the Entity assesses whether the financial
assets recorded at amortized cost and the financial assets of debt
instruments which are recorded at fair value through other
comprehensive income are impaired (worsening) credit.
Financial assets deteriorate when one or more events that have
an adverse effect on the estimated future cash flows of the
financial assets have occurred.

Evidence that financial assets have decreased
deteriorated) credit values including observable data regarding
the following events:

« Significant financial difficulties experienced by the issuer or
the borrower;

« Breach of contract, such as a default or arrears;

« The lender, for economic or contractual reasons in
relation to the financial difficulties experienced by the
borrower, has given concessions to the borrower which is
not possible if the borrower does not experience such
difficulties;

« It is probable that the borrower will enter bankruptcy or the
other financial reorganization; or

* Loss of an active market for financial assets due to
financial difficulties.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

f. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

£.10. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Atas Aset Keuangan
Nilai Atas Aset Keuangan (Lanjutan)

f.10.4. Aset Keuangan Yang Dibeli atau Yang Berasal dari

Aset Keuangan Memburuk (Purchased or Originated
Credit-Impaired Financial Assets - POCI)

Aset keuangan dikategorikan sebagai POCI| apabila
terdapat bukti objektif penurunan nilai pada saat pengakuan
awal. Pada saat pengakuan awal, tidak ada penyisihan
kerugian kredit yang diakui karena harga pembelian atau
nilainya telah termasuk estimasi kerugian kredit sepanjang
umurnya. Selanjutnya, perubahan kerugian kredit sepanjang
umurnya, apakah positif atau negatif, diakui dalam laporan
laba rugi sebagai bagian dari penyisihan kerugian kredit.

£.10.5. Penyajian Penyisihan Kerugian Kredit Ekspektasian

Dalam Laporan Posisi Keuangan

Penyisihan kerugian kredit ekspektasian disajikan dalam
laporan posisi keuangan sebagai berikut:

*« Aset keuangan vyang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, penyisihan kerugian kredit ekspektasian
disajikan sebagai pengurang dari jumlah tercatat bruto aset;

« Komitmen pinjaman dan kontrak jaminan keuangan,
umumnya penyisihan kerugian kredit ekspektasian disajikan
sebagai provisi;

« Instrumen keuangan yang mencakup komponen komitmen
pinjaman yang telah ditarik dan belum ditarik, dan Entitas
tidak dapat mengidentifikasi Kerugian kredit ekspektasian
komponen komitmen pinjaman yang telah ditarik secara
terpisah dari komponen komitmen pinjaman yang belum
ditarik, maka penyisihan kerugian kredit ekspekstasian
tersebut digabungkan dan disajikan sebagai pengurang dari
jumlah tercatat bruto. Setiap kelebihan dari penyisihan
kerugian kredit ekskpektasian atas jumlah bruto disajikan
sebagai provisi; dan

* Instrumen utang yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain, penyisihan kerugian kredit
ekspektasian tidak diakui dalam laporan posisi keuangan
karena jumlah tercatat dari aset-aset ini adalah nilai
wajarnya. Namun demikian penyisihan kerugian kredit
ekspektasian diungkapkan dan diakui dalam penghasilan
komprehensif lain komponen nilai wajar.

£.10.6. Penghapusan

Pinjaman dan instrumen hutang dihapusbukukan ketika tidak ada
prospek yang realistis untuk memulihkan aset keuangan secara
keseluruhan atau secara parsial. Hal ini pada umumnya terjadi
ketika Entitas menentukan bahwa peminjam tidak memiliki aset
atau sumber penghasilan yang dapat menghasilkan arus kas
yang cukup untuk membayar jumlah yang dihapusbukukan.
Namun demikian, aset keuangan yang dihapusbukukan masih
bisa dilakukan tindakan penyelamatan sesuai dengan prosedur
Entitas dalam rangka pemulihan jumlah yang jatuh tempo.

4. Summary of Accounting Policies (Continued)

f. Financial Assets and Liabilities (Continued)

£.10. Allowance For Impairment Losses On

Financial Assets (Continued)

f.10.4. Purchased or Originated Credit-Impaired

£.10.5. Pr

Financial Assets - POCI)

Financial assets are catergorised as POCI if there is objective
evidence of impairment at initial recognition. At initial
recognition, no allowance for credit losses is recognized
because the purchase price or value has included estimated
credit losses for the entire lifetime. Furthermore, changes in
credit losses over their lifetime, whether positive or negative, are
recognized in the income statement as part of the allowance for
credit losses.

tion of All for Expected Credit Losses in
Statements of Financial Position

Allowance for expected credit losses is presented in the
statement of financial positions as follows:

* Financial assets measured at amortized cost, allowance for
expected credit losses is presented as a deduction from
the gross carrying amount of the asset;

« Loan commitments and financial guarantee contracts,
generally allowance for expected credit losses is presented as
a provision;

* Financial instruments that include loan commitment
components that have been withdrawn and have not been
withdrawn, and the Entity cannot identify the expected loan
loss component of the loan commitment component
that has been withdrawn separately from the loan
commitment component that has not been withdrawn, the
allowance for the expected credit loss is combined and
presented as deduction of gross carrying amount. Any excess
from allowance for expected credit losses over the gross
amount is presented as a provision; and

« Debt instruments measured at fair value through other
comprehensive income, allowance for expected loan
losses are not recognized in the statement of financial
position because the carrying amounts of these assets
are their fair values. However, allowance for expected loan
losses is disclosed and recognized in other comprehensive
income components of fair value.

£.10.6. Removal
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Loans and debt instruments are written off when there is
no realistic prospect of recovering financial assets in whole or in
part. This generally occurs when the Entity determines that the
borrower does not have assets or sources of income that can
generate sufficient cash flow to pay the amount written off.
However, the writtern off financial assets can still be carried out in
accordance with the Entity’s rescue procedures in order to
recover the amount due.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

f.

q.

h.

Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

£.10. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Atas Aset Keuangan
Nilai Atas Aset Keuangan (Lanjutan)

£.10.7. Perhitungan Penurunan Nilai Secara Individual
Entitas menetapkan pinjaman yang diberikan yang harus

dievaluasi penurunan nilainya secara individual, jikka memenuhi
salah satu kriteria di bawah ini:

* Pinjaman yang diberikan yang secara individual memiliki
nilai signifikan; atau

« Pinjaman yang diberikan yang direstrukturisasi yang secara
individual memiliki nilai signifikan.

£.10.8. Perhitungan Penurunan Nilai Secara Kolektif
Entitas menetapkan pinjaman yang diberikan yang harus

dievaluasi penurunan nilainya secara kolektif, jika memenuhi
salah satu kriteria di bawah ini:

« Pinjaman yang diberikan yang secara individual memiliki nilai
tidak signifikan; atau

« Pinjaman yang diberikan yang direstrukturisasi yang secara
individual memiliki nilai tidak signifikan.

Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan beban perolehan atau nilai realisasi
bersih, mana yang lebih rendah. Beban perolehan ditentukan dengan
metode rata-rata.

Nilai realisasi bersih ditentukan sebesar harga jual dikurangi dengan biaya
untuk menyelesaikan dan menjual. Perusahaan mengakui kerugian
penurunan realisasi bersih lebih rendah daripada biaya perolehan dengan
membentuk penyisihan untuk penurunan nilai persediaan.

Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau Perusahaan yang terkait dengan
Perusahaan (Perusahaan pelapor):

a) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan
Perusahaan pelapor jika orang tersebut:

i. memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas
Perusahaan pelapor;

i. ~ memiliki pengaruh signifikan atas Perusahaan pelapor; atau

iii. personil manajemen kunci Perusahaan pelapor atau Perusahaan
induk Perusahaan pelapor.

Summary of Accounting Policies (Continued)

f. Financial Assets and Liabilities (Continued)

£.10. Allowance For Impairment Losses On
Financial Assets (Continued)

£.10.7. Individual Impairment Calculating

The Entity determines that loans should be evaluated for
impairment through individual evaluation if one of the following
criterias is met:

« Loans which individually have significant value; or

* Restructured loans which individually have significant value.

£.10.8. Collective Impairment Calculating

The Entity determines loans to be evaluated for impairment
through collective evaluation if one of the following criterias is
met:

« Loans which individually have insignificant value; or

* Restructured loans which individually have insignificant value.

g. Inventories

Inventories are stated at cost or net realizable value, whichever is lower.
Cost is determined by the average method.

Net realizable value is determined at the selling price minus the cost to
complete and sell. The Company recognizes that the net realizable loss is
lower than the cost of acquisition by providing allowance for decline in
value of inventories.

. Transactions with related parties

A related party is a person or entity that is related to the Company (the
reporting Entity):

a) has control or joint control over the reporting entity;

i.  has control or joint control over the reporting entity;

ii.  has significant influence over the reporting entity; or

iii. ~is @ member of the key management personnel of the reporting
entity or of a parent of the reporting entity.
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Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

h. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi (Lanjutan)

b) Satu Perusahaan berelasi dengan Perusahaan pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:

i. Perusahaan dan Perusahaan pelapor adalah anggota dari
kelompok usaha yang sama (artinya Perusahaan induk,
Perusahaan anak, dan Perusahaan anak berikutnya terkait
dengan Perusahaan lain);

i. Satu Perusahaan adalah Perusahaan asosiasi atau ventura
bersama dari Perusahaan lain (atau Perusahaan asosiasi atau
ventura bersama yang merupakan anggota suatu Perusahaan,
yang mana Perusahaan lain tersebut adalah anggotanya);

iii. Kedua Perusahaan tersebut adalah ventura bersama dari pihak
ketiga yang sama;

iv. Satu Perusahaan adalah ventura bersama dari Perusahaan ketiga
dan Perusahaan yang lain adalah Perusahaan asosiasi dari
Perusahaan ketiga;

v. Perusahaan tersebut adalah suatu program imbalan pasca
kerja untuk imbalan kerja dari salah satu Perusahaan pelapor atau
Perusahaan yang terkait dengan Perusahaan pelapor;

vi. Perusahaan yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh
orang yang diidentifikasi dalam huruf (a);

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) (i) memiliki pengaruh
signifikan atas Perusahaan atau personil manajemen kunci
Perusahaan (atau Perusahaan induk dari Perusahaan).

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan pihak-pihak berelasi, baik
dilakukan dengan kondisi dan persyaratan yang sama dengan pihak ketiga
maupun tidak, diungkapkan pada laporan keuangan konsolidasian.

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka merupakan biaya yang dikeluarkan pada periode
berjalan namun belum ada manfaat yang diperoleh dari biaya tersebut.
Manfaat ini akan diperoleh atau dirasakan pada tahun yang akan datang.
Biaya dibayar dimuka akan diamortisasi dengan metode garis lurus sesuai
dengan masa manfaat selama periode manfaat yang diharapkan.

Summary of Accounting Policies (Continued)

h. Transactions with related parties (Continued)

b) An entity is related to the reporting entity if any of the following
conditions applies:

i.  The entity and the reporting entity are members of the same
Company (which means that each parent, subsidiary and fellow
subsidiary is related to the others);

ii. ~ One entity is an associate or joint venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member of a Company of which the
other entity is a member);

iii. ~ Both entities are joint ventures of the same third party;

iv. One entity is a joint venture of a third entity and the other entity is
an associate of the third entity;

v. The entity is a post-employment benefit plan for the benefit of
employees of either the reporting entity, or an entity related to the
reporting entity;

vi. The entity is controlled or jointly controlled by a person identified
in (a);

vii. A person identified in (a) (i) has significant influence over the
entity or is a member of the key management personnel of the
entity (or a parent of the entity).

Significant transactions with related parties, whether or not made at
similar terms and conditions as those done with third parties, are
disclosed in the consolidated financial statements.

Prepaid Expense

Prepaid expense are costs incurred in the current period but no benefits
have been obtained from these costs. This benefit will be obtained or felt
in the coming year. Prepaid expenses will be amortized using the straight-
line method over the expected useful life of the period.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan) 4. Summary of Accounting Policies (Continued)

i. Aset Tetap i

Suatu Perusahaan harus memilih antara model biaya atau model
revaluasian sebagai kebijakan akuntansi atas aset tetap. Perusahaan
telah memilih menggunakan model biaya sebagai kebijakan akuntansi
pengukuran aset tetap.

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi dengan
akumulasi penyusutan dan rugi penurunan nilai. Termasuk juga ke dalam
biaya perolehan adalah biaya - biaya penggantian bagian dari aset tetap
jika biaya itu terjadi, dan apabila terdapat kemungkinan yang besar bahwa
Perusahaan akan mendapatkan manfaat ekonomis di masa depan dari
bagian aset tersebut serta biaya perolehannya dapat diukur secara andal.

Penyusutan  dihitung dengan menggunakan metode garis lurus
(straight-line method ) berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset
tetap sebagai berikut:

Tahun / (Year)

Bangunan 20 tahun / year
Inventaris Kantor 4 - 8 tahun / year
Inventaris Showroom 4 - 8 tahun / year
Kendaraan 8 tahun / year
Mesin & Peralatan 4 - 8 tahun / year

Nilai tercatat aset tetap ditelaah kembali dan dilakukan penurunan nilai
apabila terdapat peristiwa atau perubahan kondisi tertentu yang
mengindikasikan nilai tercatat tersebut tidak dapat dipulihkan sepenuhnya.
Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya (derecognized ) pada
saat dilepaskan atau tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Aset tetap yang dijual
atau dilepaskan, dikeluarkan dari kelompok aset tetap berikut akumulasi
penyusutan dan amortisasi serta akumulasi penyusutan dan amortisasi
serta akumulasi penurunan nilai yang terkait dengan aset tetap tersebut.

Laba atau rugi yang timbul dari penghentian pengakuan aset tetap
ditentukan sebesar perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan, jika
ada, dengan jumlah tercatat dari aset tetap tersebut, dan diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif pada tahun terjadinya penghentian
pengakuan. Nilai residu, umur manfaat, serta metode penyusutan dan
amortisasi ditelaah setiap akhir tahun dan dilakukan penyesuaian apabila
hasil telaah berbeda dengan estimasi sebelumnya.

k. Utang Usaha dan Utang Lain-lain k.

Utang usaha adalah kewajiban untuk membayar barang atau jasa yang
telah diperoleh dari pemasok dalam kegiatan usaha normal. Utang usaha
dikelompokkan sebagai liabilitas jangka pendek apabila pembayaran jatuh
tempo dalam waktu satu tahun atau kurang. Jika tidak, utang usaha
tersebut disajikan sebagai liabilitas jangka panjang.

Fixed Assets

An entity shall choose between the cost model and revaluation model as
the accounting policy for its fixed assets. The Company has chosen the
cost model as the accounting policy for its fixed assets measurement.

Fixed Assets are stated at cost less accumulated depreciation and
impairment losses. The cost includes the cost of replacing part of the fixed
assets when that cost is incurred, only when it is probable that future
economic benefits associated with the item can be measured reliably.

Depreciation is computed using the straight-line method based on the
estimated useful lives of the asset as follows:

Building

Office Equipment
Showroom Equipment
Vehicle

Machine and tools

The carrying amount of the fixed assets is reviewed and an impairment is
made if certain events or changes in conditions indicate that the carrying
amount cannot be fully recovered. The carrying amount of a fixed asset is
derecognized when released or no future economic benefits are expected
from its use or disposal. Fixed assets that sold or disposed, are excluded
from the group of fixed assets together with accumulated depreciation and
amortization, —accumulated depreciation and amortization, and
accumulated impairment losses related to these fixed assets.

Gains or losses arising from derecognition of fixed assets are determined
at the difference between the net disposal proceeds, if any, with the
carrying amount of the fixed assets, and are recognized in the statement
of comprehensive income in the year the derecognition occurs. The
residual value, useful life, and depreciation and amortization methods are
reviewed at the end of each year and adjustments are made if the results
of the study differ from previous estimates.

. Accounts Payable and Other Payables

Trade payables are obligations to pay for goods or services that have
been obtained from suppliers in normal business activities. Trade
payables are classified as short-term liabilities if the payment is due in one
year or less. Otherwise, trade payables are presented as long-term
liabilities.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan)

Sewa

Perusahaan menerapkan PSAK 73, “Sewa” efektif mulai 1 Januari 2020.

Perubahan dalam definisi sewa terutama terkait dengan konsep kontrol.
PSAK 73 menentukan suatu kontrak mengandung sewa apabila pelanggan
memiliki hak untuk mengendalikan penggunaan aset yang diidentifikasi
untuk periode waktu tertentu.

PSAK 73 mensyaratkan penyewa untuk mengakui sebagian besar sewa
pada neraca. Standar ini mencakup dua pengecualian pengakuan untuk
penyewa - sewa aset 'bernilai rendah' dan sewa jangka pendek. Pada
tanggal dimulainya sewa, penyewa akan mengakui liabilitas untuk
melakukan pembayaran sewa (liabilitas sewa) dan aset yang mewakili hak
untuk menggunakan aset pendasar selama masa sewa (aset hak- guna).
Penyewa akan diminta untuk secara terpisah mengakui beban bunga atas
liabilitas sewa dan biaya penyusutan atas aset hak-guna.

Aset hak-guna awalnya diukur pada biaya perolehan dan kemudian diukur
pada biaya perolehan (tunduk pada pengecualian tertentu) dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai,
disesuaikan untuk setiap pengukuran kembali liabilitas sewa. Liabilitas
sewa awalnya diukur pada nilai kini dari pembayaran sewa yang belum
dibayarkan pada tanggal tersebut. Selanjutnya, liabilitas sewa disesuaikan
antara lain dengan pembayaran bunga dan sewa, serta dampak modifikasi
sewa. Dengan demikian, klasifikasi arus kas juga akan terpengaruh
sebagai pembayaran sewa operasi berdasarkan PSAK 30 disajikan
sebagai arus kas operasi; sedangkan berdasarkan model PSAK 73,
pembayaran sewa akan dibagi menjadi bagian pokok dan bagian bunga
yang akan disajikan masing-masing sebagai arus kas pendanaan dan
operasi.

Berbeda dengan akuntansi penyewa, PSAK 73 secara substansial
meneruskan persyaratan akuntansi pesewa dalam PSAK 30, dan tetap
mensyaratkan pesewa untuk mengklasifikasikan sewa baik sebagai sewa
operasi atau sewa pembiayaan.

Sebagai lessee

Perusahaan menilai apakah sebuah kontrak mengandung sewa, pada
tanggal insepsi kontrak. Perusahaan mengakui aset hak-guna dan liabilitas
sewa terkait sehubungan dengan seluruh kesepakatan sewa di mana
Perusahaan merupakan penyewa, kecuali untuk sewa jangka-pendek
(yang didefinisikan sebagai sewa yang memiliki masa sewa 12 bulan atau
kurang) dan sewa yang aset pendasarnya bernilai-rendah. Untuk sewa-
sewa tersebut, Perusahaan mengakui pembayaran sewa sebagai beban
operasi secara garis lurus selama masa sewa kecuali dasar sistematis
lainnya lebih merepresentasikan pola konsumsi manfaat penyewa dari aset
sewa.

Aset hak guna selanjutnya diukur dengan harga perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai. Aset hak guna disusutkan
secara garis lurus selama jangka waktu sewa yang lebih pendek dan
estimasi masa manfaat aset.

Aset hak guna disusutkan selama periode yang lebih singkat antara masa
sewa dan masa manfaat aset pendasar. Jika sewa mengalihkan
kepemilikan asset pendasar atau jika biaya perolehan aset hak guna
merefleksikan Perusahaan akan mengeksekusi opsi beli, aset hak guna
disusutkan selama masa manfaat aset pendasar. Penyusutan dmulai pada
tanggal permulaan sewa.

Summary of Accounting Policies (Continued)

Leases

The Company applied PSAK 73, “Leases” effective beginning January 1,
2020.

The change in definition of a lease mainly relates to the concept of
control. PSAK 73 determines whether a contract contains a lease on the
basis of whether the customer has the right to control the use of an
identified asset for a period of time.

PSAK 73 requires lessees to recognize most leases on balance sheets.
The standard includes two recognition exemptions for lessees - leases of
‘ow value’ assets and short-term leases. At commencement date of a
lease, a lessee will recognize a liability to make a lease payment (the
lease liability) and an asset representing the right to use the underlying
asset during the lease term (the right-of-use asset). Lessees will be
required to separately recognize the interest expense on the lease liability
and the depreciation expense on the right-of-use asset.

The right-of-use asset is initially measured at cost and subsequently
measured at cost (subject to certain exceptions) less accumulated
depreciation and impairment losses, adjusted for any remeasurement of
the lease liability. The lease liability is initially measured at the present
value of the lease payments that are not paid at that date. Subsequently,
the lease liability is adjusted for interest and lease payment, as well as the
impact of lease modifications, amongst others. Furthermore, the
classification of cash flows will also be affected as operating lease
payments under PSAK 30 are presented as operating cash flows;
whereas under the PSAK 73 model, the lease payments will be split into a
principal and an interest portion which will be presented as financing and
operating cash flows respectively.

In contrast to lessee accounting, PSAK 73 substantially carries forward
the lessor accounting requirements in PSAK 30, and continues to require
a lessor to classify a lease either as an operating lease or a finance lease.

As lessee

The Company assesses whether a contract is or contains a lease, at the
inception of the contract. The Company recognizes a right-of-use asset
and a corresponding lease liability with respect to all lease arrangements
in which it is the lessee, except for short-term leases (defined as leases
with a lease term of 12 months or less) and leases of low value assets.
For these leases, the Company recognizes the lease payments as an
operating expense on a straight-line basis over the term of the lease
unless another systematic basis is more representative of the time pattern
in which economic benefits from the leased assets are consumed.

Right-of-use assets are subsequently measured at cost less accumulated
depreciation and impairment losses. Right-of-use assets are depreciated
on a straight-line basis over the shorter of the lease term and the
estimated useful lives of the assets.

Right-of-use assets are depreciated over the shorter period of lease term
and useful life of the underlying assets. If a lease transfers ownership of
the underlying assets or the cost of the right-of-use assets reflects that of
the Company expects to exercise a purchase option, the related right-of-
use asset is depreciated over the useful life of the underlying assets. The
depreciation starts at the commencement date of the lease.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan) 4. Summary of Accounting Policies (Continued)

Sewa (Lanjutan)

Suatu perjanjian, yang meliputi suatu transaksi atau serangkaian transaksi,
merupakan perjanjian sewa atau mengandung sewa jika Perusahaan
menentukan bahwa perjanjian tersebut memberikan hak untuk
menggunakan suatu aset atau sekelompok aset selama periode tertentu
dengan imbalan suatu atau serangkaian pembayaran. Pertimbangan
tersebut dibuat berdasarkan hasil evaluasi terhadap substansi perjanjian
terlepas dari bentuk formal dari perjanjian sewa tersebut.

Sewa operasi

Sewa di mana secara substansial seluruh risiko dan manfaat kepemilikan
secara efektif tetap dimiliki oleh lessor diklasifikasikan sebagai sewa
operasi. Pembayaran sewa operasi (dikurangi insentif yang diterima dari
lessor) diakui sebagai beban dengan dasar garis lurus selama periode
manfaat yang diharapkan.

Sewa pembiayaan

Sewa atas aset tetap di mana Perusahaan menanggung seluruh risiko dan
manfaat dari kepemilikan aset secara substansial diklasifikasikan sebagai
sewa pembiayaan. Pada awal sewa, sewa pembiayaan dicatat sebesar
nilai yang terendah antara nilai wajar aset sewaan atau nilai kini dari
pembayaran sewa minimum.

Setiap pembayaran sewa dialokasikan antara beban utang dan
pembayaran liabilitas sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu suku
bunga periodik yang konstan atas saldo liabilitas. Jumlah liabilitas sewa,
dikurangi beban keuangan, merupakan saldo utang sewa pembiayaan.

Aset sewa disusutkan berdasarkan estimasi umur manfaat aset atau masa
sewa, mana yang lebih pendek.

. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diukur sebesar nilai wajar imbalan yang diterima atau dapat
diterima, tidak termasuk diskon dagang dan rabat volume. Jumlah yang
menjadi bagian pihak ketiga seperti Pajak Pertambahan Nilai dikeluarkan
dari pendapatan.

Jika terjadi pembayaran ditangguhkan, maka Perusahaan mengakui
pendapatan sebesar nilai wajar imbalan dengan pendiskontoan seluruh
penerimaan di masa depan dengan menggunakan suku bunga tersirat
(imputed interest rate ).

Perusahaan mengakui pendapatan ketika jumlah pendapatan dapat diukur
secara andal, kemungkinan besar manfaat ekonomik sehubungan dengan
transaksi tersebut akan mengalir ke Perusahaan, dan kriteria tertentu telah
dipenuhi untuk setiap aktivitas Perusahaan.

Pendapatan dari penjualan barang diakui pada saat risiko dan manfaat
kepemilikan barang secara signifikan telah dialihkan kepada pembeli.
Pendapatan jasa diakui dengan mengacu pada tingkat penyelesaian dari
transaksi saat jasa diberikan pada akhir periode pelaporan. Penghasilan
bunga diakui berdasarkan proporsi waktu dengan menggunakan metode
suku bunga efektif.

Beban diakui pada saat terjadinya dengan menggunakan basis akrual.

L

Leases (Continued)

An agreement, which includes a transaction or a series of transactions, is
a lease agreement or contains a lease if the Company determines that
the agreement gives the right to use an asset or Company of assets for a
specified period in return for a payment.These considerations are made
based on the results of an evaluation of the substance of the agreement
irrespective of the formal form of the lease agreement.

Operating lease

Leases where substantially all the risks and rewards of ownership are
effectively owned by the lessor is classified as operating leases.
Payments for operating leases (less incentives received from lessors) are
recognized as an expense on a straight-line basis over the expected
benefit period.

Finance lease

Leases on fixed assets where the Company bears all the risks and
benefits from ownership of assets are substantially classified as finance
leases. At the beginning of the period of the lease, a finance lease is
recorded at the lowest value between the fair value of leased assets or
the present value of the minimum lease payments.

Each lease payment is allocated between the debt burden and the liability
payment in such a way as to produce a constant periodic interest rate on
the balance of the liability. The amount of lease liabilities less financial
expenses is the balance of finance lease debt.

Leased assets are depreciated based on the estimated useful life of the
asset or the lease term, whichever is shorter.

m. Revenues and Expenses Recognition

Revenue is measured at the fair value of benefits received or acceptable,
excluding trade discounts and volume rebates. The amounts that are part
of a third party such as Value Added Tax are excluded from income.

If a deferred payment occurs, the Entity recognizes revenue at its fair
value with the discounting of all future receipts by imputed interest rate.

The Entity recognizes revenue when the amount of revenue can be
measured reliably, most likely the economic benefits associated with such
transactions will flow to the Entity, and certain criteria have been met for
each of the Entity's activities.

Revenue from the sale of goods is recognized when the risks and rewards
of ownership of goods have been significantly transferred to the buyer.
Service revenue is recognized by reference to the settlement rate of the
transactions when the services are provided at the end of the reporting
period. Interest income is recognized based on the proportion of time
using the effective interest rate method.

Expenses are recognized when incurred on an accrual basis.
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4. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi (Lanjutan) 4. Summary of Accounting Policies (Continued)

n. Pajak Penghasilan n. Income taxes

Beban pajak terdiri dari beban pajak kini dan beban pajak tangguhan.
Beban pajak diakui pada laporan laba rugi kecuali untuk item yang
langsung diakui di ekuitas, dimana beban pajak yang terkait dengan item
tersebut diakui di ekuitas. Beban pajak kini ditentukan berdasarkan taksiran
laba kena pajak untuk tahun yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan
tarif pajak yang berlaku, atau yang secara substansial telah berlaku pada
tanggal laporan posisi keuangan .

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas konsekuensi pajak periode
mendatang yang timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas
menurut laporan keuangankonsolidasian dengan dasar pengenaan pajak
aset dan liabilitas. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan diakui untuk
perbedaan temporer yang boleh dikurangkan, sepanjang besar
kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak pada
masa yang akan datang.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku
atau secara substansial telah berlaku pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian . Amandemen terhadap liabilitas perpajakan
dicatat pada saat diterimanya surat ketetapan atau apabila dilakukan
banding, ketika hasil banding sudah diputuskan.

Pada tanggal 31 Maret 2020, sebagai bagian dari stimulus ekonomi untuk
perlindungan dampak Covid-19, pemerintah Republik Indonesia
mengumumkan  Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang
(“Perpu”) No. 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan
Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus
Disease 2019 (Covid-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman
Yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas Sistem
Keuangan.

Perpu No.1 Tahun 2020 mengatur, antara lain, penurunan tarif pajak
badan sebagai berikut:

« Untuk tahun pajak 2020 dan 2021: dari 25% menjadi 22%;

« Mulai tahun pajak 2022: dari 22% menjadi 20%;

« Perusahaan Terbuka dalam negeri yang memenuhi kriteria tambahan
tertentu dapat memperoleh tarif pajak sebesar 3% lebih rendah dari tarif
pajak yang disebutkan di atas.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.7 Tahun 2021
tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan Pasal 17(b) wajib Pajak badan
hukum dalam negeri dan bentuk usaha tetap sebesar 22% yang mulai
berlaku pada tahun pajak 2022. Sebagai konsekuensinya, Perpu No.1
tahun 2020 yang mengatur tarif PPh badan sebesar 20% per tahun pajak
2022 pun dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pada tahun 2018, Pemerintah mengeluarkan PP No.23/2018 tentang
Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau
Diperoleh Waijib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu, dengan
tarif pajak penghasilan yang bersifat final sebesar 0,5% dari peredaran
bruto.

. Liabilitas Imbalan Keria Karyawan

Sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 (“‘UU
13/2003”) Perusahaan disyaratkan untuk memberikan imbalan pensiun
sekurang-kurangnya sama dengan imbalan pensiun yang diatur dalam UU
13/2003 yang adalah program pensiun imbalan pasti. UU 13/2003
menentukan rumus tertentu untuk menghitung jumlah minimal imbalan
pensiun.

Program imbalan pasti adalah program pensiun yang menentukan jumlah
imbalan pensiun yang akan diterima seorang pekerja pada saat pensiun,
biasanya tergantung oleh satu faktor atau lebih, misalnya usia, masa
bekerja dan kompensasi.

Tax expense consists of current tax expense and deferred tax expense.
Tax expense is recognized in the statement of income except for items
that are directly recognized in equity, where the tax expense related to the
item is recognized in equity. Current tax expense is determined based on
the estimated taxable income for the year that is calculated based on the
applicable tax rate, or which has been substantially in effect at the
statement of financial position date.

Deferred tax assets and liabilites are recognized for future tax
consequences arising from differences in the carrying amounts of assets
and liabilities according to the consolidated financial statements on the
basis of the taxation of assets and liabilities. Deferred tax liabilities are
recognized for all taxable temporary differences and deferred tax assets
are recognized for deductible temporary differences, to the extent that it is
probable that they can be utilized to reduce future taxable profits.

Deferred tax is measured using tax rates that have been enacted or
substantively enacted at the consolidated statement of financial position
date. Amendments to tax obligations are recorded when an assessment
letter is received or if an appeal is made, when the result of the appeal
has been decided.

On March 31, 2020, as part of the economic stimulus protection against
the impact of Covid-19, the government of the Republic of Indonesia
announced Government Regulation in Lieu of Acts (“Perpu”) No. 1 Year
2020 Regarding State Financial Policy and Financial System Stability for
Handling of Corona Virus Disease-19 (Covid-19) Pandemic and/or in
Order to Counter Threats which are Dangerous to National Economy
and/or Financial System Stability.

Perpu No.1 Year 2020 regulates, among others, a decrease in the
corporate tax rate as follows:

« For fiscal years 2020 and 2021: from 25% to 22%;

« Starting fiscal year 2022: from 22% to 20%;

« Domestic public listed companies that fulfill certain additional criteria will
be eligible for a tax rate which is lower by 3% from the abovementioned
tax rates.

Based on the Law of the Republic of Indonesia No.7 of 2021 concerning
the Harmonization of Tax Regulations Article 17(b) of taxpayers for
domestic legal entities and permanent establishments of 22% which will
come into force in the fiscal year 2022. As a consequence, Perpu No.1 of
2020 which regulates the corporate income tax rate of 20% on 2022 tax
year, was revoked and declared invalid.

In 2018, the Government issued PP No.23/2018 concerning Income Tax
on Income from Business Received or Ear